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MOTTO 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan itu untuk 
kebaikan dirinya sendiri”.  
(QS. Al-Ankabut : 6) 
“Musuh terbesarmu adalah dirimu sendiri, dirimu yang malas, dirimu yang 
minderan, dirimu yang hanya mengejar dunia, dirimu yang suka cari kejelekan 
yang lain, dirimu yang tidak peduli. Mari memperbaiki diri!” 
(Ridwan Kamil) 
“Balajar adalah sikap berani menantang segala ketidakmungkinan bahwa ilmu 
yang tak dikuasai akan menjelma di dalam diri manusia menjadi sebuah 
ketakutan”. 
(Andrea Hirata) 
“Dari hati jadi aksi, dari hati turun ke kaki. Cita-cita jangan hanya disimpan di 
dalam pikiran, tapi harus diwujudkan dan diperjuangkan”. 
(Merry Riana) 
“Apapun yang menjadi pilihanmu, jalani dan lakukan dengan sungguh-sungguh. 
Ingat pengorbananmu dan ingat siapa yang berharap padamu. Yakinlah bahwa 
dirimu luar biasa, berani berproses jangan takut jatuh karena orang yang tak 
pernah jatuh adalah orang yang tak pernah melangkah” 
(Dian Wahyunita) 
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ABSTRACT 
 This research aims to determine the effect of sharia financial literacy and 
socio-demographic factors (gender, age, education level and income) against 
personal financial management of KSPPS BMT TUMANG Boyolali’s employee. 
 This research uses quantitative method. The population in this research are 
employee of KSPPS BMT TUMANG Boyolali as many as 200 peoples. The 
sampling was using probability sampling technique with simple random sampling 
method and was taken as many as 100 respondents. The data that was used are 
primary data obtained through questionnaires with Likert scale. The data was 
managed by using SPSS software version 23. The data analysis technique was 
using multiple linear regression analysis. 
 From this research can be concluded that sharia financial literacy and 
socio-demographic factors (gender, age, education level and income) together 
(simultaneous Test F) have an influence on personal financial management of 
KSPPS BMT TUMANG Boyolali’s employee. Based on t-test, sharia financial 
literacy and age did have a significant positive effect on personal financial 
management variable. While the gender, education level and income hasn’t a 
significant positive effect on personal financial management. 
 
Keywords: Sharia Financial Literacy, Socio-demographic Factors, Gender, Age, 
Education Level, Income, Personal Financial Management. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 
syariah dan sosio-demografi (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan 
pendapatan) terhadap manajemen keuangan pribadi karyawan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali sebanyak 200 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan metode 
simple random sampling dan di ambil sebanyak 100 responden. Data yang 
digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner dengan skala 
Likert. Data di olah menggunakan software SPSS versi 23. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa literasi keuangan syariah dan 
sosio-demografi (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pendapatan) secara 
bersama-sama (simultan Uji F) memiliki pengaruh terhadap manajemen keuangan 
pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. Berdasarkan uji t, literasi 
keuangan syariah dan usia memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi. Sedangkan jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 
pendapatan tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi. 
 
Kata kunci : Literasi Keuangan Syariah, Sosio-demografi, Jenis kelamin, Usia, 
Tingkat pendidikan, Pendapatan, Manajemen Keuangan Pribadi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan pribadinya telah 
menjadi isu penting baru-baru ini. Berbagai aspek urusan keuangan menjadi hal 
yang harus diperhatikan. Bukan hanya dalam jangka pendek seperti penghematan 
uang dan pinjaman, tetapi juga prospek jangka panjang. Misalnya mengenai 
rencana pensiun, pendidikan anak, rumah masa depan, investasi, dan 
semacamnya. Selain itu, individu juga membuat keputusan penting mengenai 
sumber keuangan mereka (Ibrahim & Alqaydi, 2013).  
Sektor keuangan sebagai pendukung ekonomi negara memiliki tugas 
penting dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat. Sistem keuangan suatu 
negara menjadi lebih kompleks, karena menempatkan tanggung jawab pribadi 
untuk mengelola keuangannya. Masyarakat dituntut untuk dapat melakukan 
manajemen keuangan yang baik agar terhindar dari kesulitan keuangan yang 
sangat sering menjadi masalah.  
Banyak yang berpendapat bahwa masalah keuangan timbul karena 
rendahnya pendapatan. Padahal kesulitan keuangan juga bisa terjadi karena 
kesalahan dalam manajemen keuangan, seperti kesalahan dalam manajemen 
kredit dan perencanaan keuangan. Maka dari itu, saat ini sangat penting bagi 
seseorang untuk dapat mengelola keuangan pribadinya (Setyawati & Suroso, 
2017). 
 
2 
 
 
 
Setiap muslim mengharapkan harta yang dimiliki dapat menjadi berkah 
bagi kehidupannya sebagaimana tuntunan Al-Qur’an dan Hadist sebagai rujukan 
utama. Maka dari itu, diperlukan perencanaan dan pengelolaan keuangan yang 
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist. 
Pengelolaan keuangan dalam Islam merupakan proses pengambilan keputusan 
untuk mencapai tujuan (mencari dan mengkonsumsi harta). Pengelolaan keuangan 
yang sesuai dengan syariat Islam bertujuan mendatangkan kemaslahatan baik di 
dunia maupun di akhirat sebagaimana dalam QS Al-Furqan: 67. 
  قَف َْنأ اَذِإ َنيِذَّلاَواًماَو َق َكِل ََٰذ َْيْ َب َناََكو او ر  تْق َي َْلَو او ِفرْس ي َْلَ او  
Artinya:  
“Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-belihan dan tidak (pula) kikir dan adalah (pembelanjaan 
itu) di tengah-tengah antara yang demikian itu”. 
 
Dalam hadist Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 
“Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, “Rasulullah Shallallahualaihi wa 
sallam bersabda, “Setiap persendian manusia wajib bersedekah pada 
setiap hari di mana matahari terbit di dalamnya: engkau berlaku adil 
kepada dua orang (yang bertikai/berselisih) adalah sedekah, engkau 
membantu seseorang menaikannya ke atasnya hewan tunggangannya atau 
engkau menaikkan barang bawaannya ke atas hewan tunggangannya 
adalah sedekah, ucapan yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang 
engkau jalankan menuju (ke masjid) untuk shalat adalahsedekah, dan 
engkau menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah.”(HR. Muslim 
1009) 
 Hadist diatas menjelaskan bahwa seorang muslim harus memperhatikan 
manajemen keuangan pribadinya. Seorang muslim dalam memanajemen 
keuangannya harus membagi hartanya untuk tigal hal, yaitu sepertiga pertama 
untuk sedekah, sepertiga kedua untuk konsumsi dan sepertiga terakhir untuk 
tabungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Islam telah menganjurkan umatnya 
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untuk melakukan manajemen keuangan yang baik untuk mencapai kemaslahatan 
di dunia dan di akhirat. 
Manajemen keuangan pribadi adalah perilaku seseorang untuk melakukan 
perencanaan, implementasi dan evaluasi uang tunai, kredit, investasi, asuransi, 
tingkat kehidupan dan perencanaan pensiun (Chen & Volpe, 1998). Sedangkan 
Gitman (2003) mendefinisikan manajemen keuangan pribadi sebagai seni dan 
ilmu mengelola sumber daya (money) dari unit individual atau rumah tangga. 
Senduk (2001) mengemukakan beberapa alasan mengapa setiap individu 
memerlukan manajemen keuangan, alasan tersebut yaitu adanya tujuan keuangan 
yang ingin dicapai, naiknya biaya hidup dari tahun ke tahun, keadaan 
perekonomian tidak akan selalu baik, tingginya biaya hidup saat ini, serta fisik 
manusia tidak akan selalu sehat. Selanjutnya menurut Senduk, komponen awal 
dalam mengelola keuangan pribadi adalah perencanaan keuangan yang diartikan 
sebagai proses merencanakan tujuan-tujuan keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
Warsono (2010) menjelaskan bahwa manajemen keuangan pribadi 
mencakup empat ranah, yaitu: 1) Penggunaan dana, darimanapun sumber dana 
diperoleh seseorang harus dapat mengalokasikannya untuk memenuhi kebutuhan. 
2) Penentuan sumber dana, seseorang harus mampu mengetahui dan menentukan 
sumber dana. 3) Manajemen Risiko, seseorang harus memiliki proteksi yang baik 
untuk mengantisipasi masalah keuangan yang tak terduga, dan 4) Perencanaan 
masa depan, seseorang harus memiliki tujuan masa depan dan mempersiapkan 
keuangannya untuk menyongsong masa depan yang lebih mapan. 
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Keberhasilan manajemen keuangan ditentukan oleh beberapa faktor, 
karena ada hubungan antara literasi keuangan dengan praktik manajemen 
keuangan pribadi (Nyamute & Maina, 2010). Pengetahuan keuangan dasar serta 
skill sangat dibutuhkan untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif 
untuk mencapai kesejahteraan hidup. Masyarakat dituntut memiliki literasi 
keuangan yang memadai untuk menghadapi kebutuhan individu dan produk 
keuangan yang semakin kompleks. Penguasaan ilmu dan skill di bidang keuangan 
mendorong individu untuk memahami dan terlibat dalam bidang keuangan 
nasional. 
Literasi keuangan merupakan kemampuan seorang individu untuk 
mengambil keputusan dalam mengelola keuangan pribadinya (Margaretha & 
Pambudhi, 2015). Otoritas Jasa Keuangan mendefinisikan literasi keuangan 
sebagai tingkat pengetahuan, keterampilan dan keyakinan masyarakat terkait 
lembaga keuangan serta produk dan jasanya, yang dituangkan dalam parameter 
atau ukuran indeks. Pengungkapan indeks literasi keuangan ini sangat penting 
dalam melihat peta sesungguhnya mengenai tingkat pengetahuan masyarakat 
terhadap fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban mereka sebagai pengguna 
produk dan jasa keuangan.  
Remund (2010) mengemukakan bahwa literasi keuangan memiliki lima 
domain, yakni (1) Pengetahuan tentang konsep keuangan (2) Kemampuan untuk 
berkomunikasi tentang konsep keuangan (3) Kemampuan untuk mengelola 
keuangan pribadi (4) Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan (5) 
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Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa depan (Margaretha & 
Pambudhi, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian OJK pada tahun 2013 terkait hal literasi 
keuangan, Indonesia masih sangat rendah yaitu sebesar 21,8% dibandingkan 
dengan negara lain seperti Malaysia misalnya sebesar 80% dan Australia sebesar 
99%. Masyarakat dapat dikatakan memiliki literasi keuangan yang tinggi apabila 
sudah bisa menghargai uang, mengelola perencanaan keuangannya dan sudah bisa 
merencanakan keuangannya untuk masa depan. Penyebabnya adalah masih 
kurangnya pengetahuan dan pencarian informasi mengenai tabungan atau 
investasi pada lembaga keuangan apakah itu bank atau asuransi dan kurang 
pahamnya mengenai manfaat tabungan atau asuransi tersebut. Banyak masyarakat 
yang kurang memiliki kecakapan finansial baik berupa pengetahuan dasar 
maupun yang lebih kompleks (Putri & Rahyuda, 2017). 
Menurut Xiao, Sorhaindo, & Garman (2006) selain literasi keuangan ada 
faktor lain yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi yaitu faktor sosio-
demografi. Sosio-demografi merupakan ilmu yang mempelajari penduduk (suatu 
wilayah) terutama mengenai jumlah, struktur (komposisi penduduk) dan 
perkembangannya (perubahannya) dari waktu ke waktu. Variabel demografi 
termasuk status pekerjaan, status perkawinan, agama, pendapatan, jenis pekerjaan, 
usia, jenis kelamin, pengalaman pekerjaan, jabatan dan tingkat pendidikan (Rita & 
Kusumawati, 2010).  
Faktor sosio-demografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan. Penelitian Mahdzan & Tabiani (2013) 
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menemukan bahwa faktor sosio demografi yang mempengaruhi keputusan 
menyimpan dana oleh seorang individu dipengaruhi oleh faktor usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, jumlah anak, status pernikahan, dan pengalaman 
bekerja.  
Perbedaan-perbedaan yang dimiliki setiap orang secara sosiodemografi 
ternyata juga melahirkan cara atau sikap yang berbeda dalam mengambil 
keputusan khususnya dalam mengelola keuangan. Semakin baik tingkat 
sosiodemografi seseorang maka semakin baik pula manajemen keuangan 
pribadinya. 
Penelitian mengenai manajemen keuangan pribadi yang dilakukan oleh  
Nyamute & Maina (2010) dan Herdjiono & Damanik (2016) megemukakan 
bahwa letrasi keuangan memiliki pengarih positif dan signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi. hal ini berarti semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan seseorang maka semakin baik pula manajemen keuangan pribadinya. 
Penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian Setyawati & Suroso 
(2017) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Adapun penelitian mengenai hubungan jenis kelamin dengan manajemen 
keuangan pribadi yang dilakukan Setyawati & Suroso (2017) mengemukakan 
bahwa perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 
keuangan pribadi. Namun, penelitian tersebut ditolak oleh penelitian Herlindawati 
(2015) yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak berengaruh terhadap 
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menejemen keuangan pribadi. Antara laki-laki dan perempuan dinilai tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam melakukan memanajemen keuangan pribadinya. 
Penelitian lain mengenai hubungan tingkat pendapatan dengan manajemen 
keuangan pribadi dilakukan oleh Setyawati & Suroso (2017) dan Andrew & 
Linawati (2014), hasil menunjukkan bahwa tingkat pendapatan memiliki 
pengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi. hasil tersebut berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Ida & Dwinta (2010) yang menyatakan bahwa 
tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. 
mereka yang memiliki pendapatan rendah belum tentu memiliki manajemen 
keuangan yang buruk dan yang berpendapatan tinggi belum tentu juga lebih bijak 
dalam memanajemen keuangannya. 
Sehubungan dengan rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 
keuangan mereka, maka gerakan pembangunan literasi keuangan khusunya 
keuangan syariah bagi masyarakat Indonesia adalah sebuah keharusan yang 
mutlak dilakukan secara terencana dan berkesinambungan, dengan perencanaan-
perencanaan strategis dan langkah-langkah inisiatif berupa program aksi dengan 
melibatkan semua elemen masyarakat, khususnya stakeholders keuangan syariah 
dan regulator keuangan. 
Dalam upaya membangun literasi keuangan syariah di Indonesia 
diperlukan sinergi dan kerjasama yang baik antara berbagai komponen 
masyarakat terutama pegiat ekonomi syariah. Para pegawai dan calon pensiunan 
yang menjadi salah satu target edukasi keuangan syariah, kedua kelompok ini 
lebih mudah dijangkau di tempat kerja mereka. 
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Dengan literasi keuangan syariah baik maka kesadaran masyarakat 
terhadap produk-produk keuangan serta manfaatnya akan semakin tinggi. Hal itu 
akan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan pribadi mereka. Seseorang 
dengan literasi keuangan yang baik maka akan lebih bijak dalam melakukan 
manajemen keuangan pribadiya (Andrew & Linawati, 2014). 
Edukasi keuangan di tempat kerja telah terbukti meningkatkan 
kesejahteraan para pegawai secara efektif (Garman et al., 1999). Program 
komprehensif bagi karyawan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan karyawan. Program yang ditawarkan sebaiknya terkait dengan 
bagaimana mempersiapkan masa pensiun (Beik & Arsyianti, 2016). 
Dari pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang literasi 
keuangan syariah karyawan KSPPS BMT TTUMANG Boyolali serta faktor sosio 
demografi yang memengaruhi manajemen keuangan pribadi dengan judul 
“PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH DAN SOSIO-
DEMOGRAFIS TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
PADA KARYAWAN KSPPS BMT TUMANG BOYOLALI”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Untuk memperjelas fokus penelitian sekaligus sebagai batasan objek 
penelitian, maka identifikasi maslah berfokus pada hal-hal sebagai berikut: 
1. Terdapat Research Gap penelitian yang dilakukan oleh Setyawati & Suroso 
(2017)  menyatakan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen keuangan pribadi sedangan penelitian yang dilakukan 
oleh  Nyamute & Maina (2010) dan Herdjiono & Damanik (2016) 
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menyatakan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh terhadap 
manajemen keuangan pribadi. 
2. Setyawati & Suroso (2017) dan Andrew & Linawati (2014) menyebutkan 
bahwa variabel pendapatan memiliki pengaruh positif terhadap manajemen 
keuangan pribadi. Hal tersebut bertolak belakang dengan  penelitian (Ida & 
Dwinta, 2010) menemukan bahwa variabel pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen keuangan pribadi. 
3. Hasil penelitian Setyawati & Suroso (2017) mengemukakan bahwa variabel 
jenis kelamin berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi, 
sedangkan penelitian Herlindawati (2015) mengemukakan bahwa variabel 
jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka yang 
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah literasi keuangan syariah, 
faktor sosio-demografi yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan 
pendapatan. Pembatasan penelitian ini hanya pada manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang permasalahan, maka 
dapat di uraikan beberapa rumusan masalah permasalahan dari penelitian yang di 
lakukan. Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah  literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap manajemen keuangan 
pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali? 
2. Apakah jenis kelamin berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali? 
3. Apakah usia berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi karyawan 
KSPPS BMT TUMANG Boyolali? 
4. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali? 
5. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang sudah di susun, maka tujuan 
penelitian yang ingin di capai adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap manajemen 
keuangan pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap manajemen keuangan 
pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
3. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan berpengaruh manajemen keuangan 
pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
5. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap manajemen keuangan 
pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang akan dilakukan di harapkan dapat memberikan 
manfaat untuk: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
gagasan bagi perkembangan keilmuan mengenai literasi keuangan syariah 
dikalangan karyawan, serta dapat berdampak positif terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang meneliti tentang literasi keuangan syariah dan 
manajemen keuangan pribadi. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak berikut ini: 
a. Bagi karyawan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif bagi para 
karyawan untuk menyikapi permasalahan yang terkait dengan literasi 
keuangan syariah sehingga dapat membantu dalam melakukan manajemen 
keuangan pribadi. 
b. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam perluasan 
penelitian yang sejenis dan memberikan kontribusi literatur sebagai bentuk 
empiris dibidang manajemen keuangan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terkait 
peningkatan literasi keuangan syariah dan dapat memberikan pertimbangan 
atau masukan dalam keberlangsungan program-program mengenai edukasi 
keuangan syariah. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi 
masyarakat dan peneliti lainnya sebagai referensi untuk penyusunan penelitian 
selanjutnya yang membahas topik yang sama.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir di lampiran. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Penelitian  
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan yang terdapat 
dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian 
dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis 
penelitian serta penelitian sebelumnya. Terdiri dari kajian teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian serta hipotesis. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran secara umum atas objek 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil 
analisis data. 
BAB V  PENUTUP 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian 
dan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut berdasarkan 
hasil penelitian tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Manajemen Keuangan Pribadi Menurut Islam 
Manajemen Keuangan Pribadi dilihat dari sudut pandang Islam memiliki 
dua pengertian. Pengertian yang pertama manajemen keuangan pribadi dipandang 
sebagai ilmu, yaitu salah satu ilmu umum yang tidak berkaitan dengan nilai dan 
peradaban sehingga hukum untuk mempelajarinya adalah fardu kifayah. 
Pengertian yang kedua, manajemen keuangan pribadi dipandang sebagai aktivitas 
yang terikat pada aturan syara’, nilai atau Hadlarah Islam (Tafany, 2013). 
Dalam Islam, uang hanya dipandang sebagai alat tukar bukan sebagai 
barang komoditas atau untuk diperjual-belikan. Namun, pada kenyataannya saat 
ini banyak kalangan yang memperjual-belikan uang (money game). Oleh karena 
itu pemahaman tentang pengelolaan keuangan secara syariah sangat perlu untuk 
pengelolaan pribadi maupun keluarga. Hal tersebut diharapkan mampu memberi 
kontribusi yang layak demi tercapainya tujuan sosio-ekonomi Islam (Chapra, 
2000). 
Tujuan utama pengelolaan keuangan yang sesuai dengan syariat Islam 
adalah untuk mencapai kemaslahatan di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 
dalam QS Al-Furqan : 67 sebagai berikut: 
اًماَو َق َكِل ََٰذ َْيْ َب َناََكو او ر  تْق َي َْلَو او ِفرْس ي َْلَ او قَف َْنأ اَذِإ َنيِذَّلاَو 
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Artinya:  
“Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-belihan dan tidak (pula) kikir dan adalah (pembelanjaan 
itu) di tengah-tengah antara yang demikian itu”. 
  
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menyayangi umatnya yang 
member rejeki halal, bersikap hemat dalam membelanjakan harta baik untuk diri 
sendiri maupun keluarga serta menyimpan kelebihannya untuk keperluan di waktu 
yang akan dating. Islam tidak membenci harta, akan tetapi mengatur perilaku 
manusia dalam mengelolanya. Seperti dalam firman Allah dalam QS AL-Isra : 26-
27 yang bebunyi: 
ًاريِذْب َت ْر ِّذَب  ت َلََو ِليِبَّسلا َنْباَو َيِْكْسِمْلاَو  هَّقَح ََٰبَْر قْلا اَذ ِتآَو 
  ِيِْطاَيَّشلا َناَوْخِإ او ناَك َنِيرِّذَب مْلا َّنِإ  ۖ ًارو فَك ِهِّبَرِل  نَاطْيَّشلا َناََكو  
Artinya: 
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (26) 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya (27)”. 
 
Ayat diatas menegaskan bahwa seorang muslim harus pandai dalam 
mengelola keuangan. Berikut beberapa karakteristik dalam pengelolaan keuangan 
baik secara pribadi maupun dalam keluarga (Tafany, 2013). 
1. Konsumsi 
Dalam ekonomi islam, konsumsi mempunyai arti penting mengenai 
mencari rezeki yang didapatkan secara halal dan tidak dilarang secara hukum. 
Tujuan konsumsi sendiri itu dalam islam adalah mewujudkan maslahah duniawi 
dan ukhrawi. Konsumsi secara umum diartikan sebagai setiap perilaku seorang 
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konsumen untuk menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun dalam ekonomi islam memberikan 
penekanan bahwa fungsi perilaku konsumsi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
manusia baik jasmani maupun rohani sehingga mampu memaksimalkan fungsi 
kemanusiaannya sebagai hamba dan khalifah Allah untuk mendapatkan 
kebahagian dunia dan akhirat. 
2. Tabungan  
Tabungan dalam ekonomi islam merupakan sebuah konsekuensi atau 
respon dari prinsip ekonomi islam dan nilai moral islam yang menyebutkan 
bahwa manusia haruslah hidup hemat dan tidak bermewah-mewah. Jadi dapat 
dikatakan bahwa motifasi utama orang menabung disini adalah nilai moral hidup 
sederhana (hidup hemat) dan tidak fakir lain halnya dengan ekonomi 
konvensional tabungan hanya dianggap sebagai motif jaga-jaga dan bahkan sering 
dianggap sebagai spekulasi semata.  
3. Sedekah 
Sedekah dalam konsep mempunyai arti luas tidak hanya sebatas 
pemberian sesuatu yang sifatnya materiil kepada orang-orang kurang mampu, 
akan tetapi lebih dari itu sedekah mencangkup semua perbuatan kebaikan baik 
fisik maupun non fisik. Sedekah itu sendiri merupakan suatu pemberian dari 
seorang muslim kepada yang berhak menerimanya secara ikhlas dan sukarela 
tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu dengan mengharap ridha dari Allah 
SWT. 
 
17 
 
 
 
2.1.2. Manajemen Keuangan Pribadi  
Manajemen keuangan merupakan proses perencanaan, analisa dan 
pengendalian kegiatan keuangan. Salah satu bentuk aplikasi dari manajemen 
keuangan adalah yang disebut manajemen keuangan pribadi yaitu proses 
perencanaan dan pengendalian keuangan dari unit individu atau keluarga (Gitman, 
2003). 
Sumber lain, Guhardja, dkk (1992) menyatakan bahwa pemilikan sumber 
daya uang dalam suatu keluarga akan relatif terbatas, tergantung kepada jumlah 
dan kualitas orang yang berpartisipasi dalam pencarian pendapatan, sedangkan 
keinginan dan kebutuhan setiap keluarga dan anggota relatif tidak terbatas. 
Bahkan keinginan dan kebutuhan akan barang atau jasa dari setiap keluarga dan 
anggotanya dari waktu ke waktu selalu berubah dan cenderung bertambah banyak.  
Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan ilmu mengelola sumber 
daya (money) dari unit individual atau rumah tangga (Gitman, 2003). Dalam 
proses pengelolaan tersebut, maka tidak mudah untuk mengaplikasikannya karena 
terdapat beberapa langkah sistematis yang harus diikuti. Namun dengan 
mengetahui manajemen keuangan pribadi, merupakan langkah awal untuk 
aplikasi yang tepat ketika mengelola uang pribadi. Hal ini didasari alasan bahwa 
segala sesuatu diawali dari kepala. Maksudnya adalah berpikir dahulu baru 
bertindak. 
Senduk (2004) memperkuat dengan menyatakan bahwa manajemen 
keuangan pribadi meliputi keputusan tentang:  
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1. Membeli dan memiliki sebanyak mungkin harta produktif. 
 Caranya dengan tentukan harta produktif yang ingin dimiliki, tulis pos-pos 
harta produktif yang anda inginkan tersebut di kolom harta produktif, segera 
setelah mendapatkan gaji, prioritaskan untuk memiliki pos-pos harta produktif 
sebelum membayar pengeluaran yang lain. kalau perlu, pelajari seluk-beluk 
masing-masing Harta produktif tersebut.  
2. Atur pengeluaran anda. 
 Caranya usahakan kalau perlu sedikit lebih keras pada diri untuk tidak 
mengalami defisit karena defisit adalah sumber semua masalah besar yang 
mungkin muncul di masa mendatang. Prioritaskan pembayaran cicilan utang, lalu 
premi asuransi, kemudian biaya hidup. Pelajari cara mengeluarkan uang secara 
bijak untuk setiap pos pengeluaran. 
3. Hati-hati dengan utang 
 Caranya ketahui kapan sebaiknya berutang dan kapan tidak berutang. 
Kuasai tip yang diperlukan jika ingin mengambil utang atau membeli barang 
secara kredit. Kuasai tip yang diperlukan bila pada saat ini terlanjur memiliki 
utang. 
4. Sisihkan untuk masa depan 
 Caranya ambil kertas dan tulis pos pengeluaran yang perlu dipersiapkan 
untuk masa yang akan datang. Untuk masing-masing pos pengeluaran, tulis 
alternatif yang akan ditempuh untuk dapat mempersiapkan dananya. Sisihkan gaji 
dan bonus-bonus mulai dari sekarang untuk mempersiapkannya. 
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5. Miliki proteksi 
 Caranya miliki asuransi, entah asuransi jiwa, asuransi kesehatan, atau 
asuransi kerugian. Miliki dana cadangan sebagai proteksi jangka pendek kalau 
kehilangan penghasilan dan tidak mendapatkan uang pesangon, atau kalau uang 
pesangon sangat kecil. Miliki sumber penghasilan lain di luar gaji secara terus-
menerus, sebagai proteksi jangka panjang dari gaji yang sewaktu-waktu dapat saja 
terancam berhenti. 
 Karvof (2010) menyatakan bahwa keputusan keuangan pribadi meliputi:  
 
Gambar 2.1 
Alokasi Pendapatan 
 
 Gambar diatas merupakan diagram pengalokasian pendapatan. Diagram 
tersebut menunjukkan 10% dari pendapatan dialokasikan untuk amal, 20% 
dialokasikan untuk pendidikan dan proteksi, 30% untuk investasi dan 40% untuk 
biaya hidup. Amal sebesar 10% merupakan bentuk dari tanggung jawab sosial 
individu (personal social responsibility) kepada sesama manusia, sehingga 
dengan literasi keuangan yang baik maka seseorang juga diwajibkan untuk 
memberdayakan orang lain (philanthropy) untuk mencapai kebebasan keuangan 
(financial freedom). Maksud dari kebebasan keuangan adalah kondisi dimana 
pendapatan pasif melebihi pendapatan aktif atau melebihi pengeluaran pada suatu 
10% 
20% 
30% 
40% amal
pendidikan dan proteksi
investasi
biaya hidup
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periode waktu tertentu, sedangkan pendapatan pasif diartikan sebagai pendapatan 
yang diterima walaupun orang tersebut tidak bekerja atau beraktifitas. 
 Pendidikan dan proteksi yang dimaksud adalah bagaimana seseorang 
secara berkelanjutan meningkatkan pemahaman keuangan sehingga secara 
kontinyu akan memahami perubahan dalam keuangan dan mampu menentukan 
keputusan keuangan yang tepat sepanjang siklus hidup. Sedangkan proteksi 
ditujukan untuk melindungi jika terjadi peristiwa yang tidak diduga. Untuk 
investasi sebesar 30% dari pendapatan ditujukan untuk lebih cepat 
melipatgandakan arus kas masuk (cash inflow), dan yang terakhir yaitu biaya 
hidup ditujukan untuk bagaimana hidup hemat.  
 Peneliti lain, Godwin & Koonce (1992) menyatakan bahwa manajemen 
keuangan pribadi dapat diartikan sebagai proses perencanaan, implementasi dan 
evaluasi keuangan yang dilakukan oleh unit individu ataupun keluarga. Dengan 
demikian, diharapkan individu ataupun rumah tangga akan mampu menciptakan 
kekayaan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan saat ini maupun di masa 
yang akan datang.  
 Dari ulasan diatas, maka dalam penelitian ini akan menggunakan definisi 
manajemen keuangan menurut Godwin dan Koonce (1992). Karena di didasari 
definisi tersebut, nampak telah mewakili proses yang sistematis untuk mencapai 
tujuan keuangan yang diharapkan.  
2.1.3. Literasi Keuangan 
Literasi telah dipelajari secara luas di berbagai bidang, termasuk 
didalamnya tentang perilaku konsumen. Literasi biasanya berhubungan dengan 
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pengetahuan, dan itu menunjukkan pengetahuan dari salah satu elemen yang dapat 
mempengaruhi berbagai hal kepada perilaku seseorang. Pengetahuan atau literasi 
merupakan kebutuhan yang penting, jadi setiap muslim dapat membedakan apa 
yang dibolehkan atau dilarang dalam Islam (Purnomo, dkk., 2016). 
Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 
terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan berasal dari 
rendahnya pendapatan semata, namun kesulitan keuangan dapat terjadi jika 
terdapat kesalahan dalam mengelola keuangan (miss management) seperti 
kesalahan penggunaan kartu kredit dan tidak adanya perencanaan keuangan 
(Khrisna,et al., 2010). 
Secara umum, literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
individu untuk memahami informasi dan membuat keputusan keuangan pribadi 
berdasarkan informasi. Menurut OECD dalam kerangka kerja Jaringan 
Internasional Pendidikan Keuangan (INFE) mendefinisikan literasi keuangan 
sebagai kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku 
yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat dan akhirnya 
mencapai kesejahteraan keuangan individu (Atkinson & Messy, 2013). 
Sari (2015) mengemukakan literasi keuangan adalah kemampuan 
seseorang untuk mengetahui keuangan secara umum, dimana pengetahuan 
tersebut mencakup tabungan, investasi, hutang, asuransi serta perangkat keuangan 
lainnya. Menurut Lusuardi dan Mitchell (2013) literasi keuangan adalah 
kemampuan seseorang untuk memproses informasi ekonomi yang diperoleh dan 
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membuat keputusan untuk membuat perencanaan keuangan, akumulasi keuangan, 
pensiun, dan hutang.  
Menurut Chen & Volpe (1998) mengartikan literasi keuangan sebagai 
pengetahuan untuk mengelola keuangan. Sedangkan menurut Bushan & Meduri 
(2013) literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan dan 
membuat keputusan yang efektif terkait dengan manajemen penggunaan uang. 
Chen dan Volpe (1998) membagi literasi keuangan menjadi empat aspek, 
yaitu : 
1. Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum (general personal 
finance knowledge), yang meliputi pemahaman yang berkaitan dengan 
pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 
2. Tabungan dan pinjaman (saving and borrowing), yang meliputi pemahaman 
yang berkaitan tentang tabungan dan pinjaman seperti kartu kredit. 
3. Asuransi (insurance), yang meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-
produk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kesehatan. 
4. Investasi (investment), yang meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar, 
reksadana dan risiko investasi. 
Selanjutnya Chen & Volpe (1998) juga mengategorikan literasi keuangan 
menjadi tiga tingkatan, yang pertama yaitu individu dengan tingkat literasi 
keuangan <60% yang berarti memiliki literasi keuangan yang rendah. Yang 
kedua, individu dengan tingkat literasi keuangan 60% - 79% yang berarti 
memiliki literasi keuangan yang sedang. Dan yang ketiga, individu dengan tingkat 
literasi keuangan >80% yang berarti memiliki literasi keuangan yang tinggi. 
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Literasi keuangan berpengaruh secara langsung terhadap kesejahteraan 
keuangan. Karena literasi keuangan dapat menaikkan level pemahaman seseorang 
untuk menghadapi kesulitan keuangan dan mengolah informasi keuangan dalam 
membuat keputusan yang tepat dalam keuaangan pribadi. Maka dari itu literasi 
keuangan adalah kombinasi dari keahlian individu, pengetahuan, sikap, dan yang 
paling penting adalah perilaku mereka yang terkait dengan uang (Margaretha & 
Sari, 2015). 
Literasi keuangan telah dipelajari dari berbagai aspek. Entitas Pemerintah 
dan organisasi swasta di negara maju telah melakukan survei untuk mengukur 
tingkat literasi keuangan penduduk mereka. Sebuah studi oleh OECD (2005) 
ditinjau literasi keuangan di 12 negara termasuk Amerika Serikat, Inggris, negara-
negara Eropa, Australia, dan Jepang. Studi ini menemukan bahwa tingkat literasi 
keuangan sangat rendah untuk sebagian besar responden (Hassan, Anood, & 
Kalli, 2009). 
Lusardi (2008) berpendapat bahwa rendahnya pengetahuan keuangan 
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan masa depan, sedangkan 
ketidaktahuan tentang konsep dasar keuangan dapat berhubungan dengan 
rendahnya perencanaan investasi. Hilgert, Hogart, & Beverly (2003) menyatakan 
bahwa mengetahui dan memanfaatkan kredit, tabungan, dan investasi digolongkan 
memiliki pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan, sehingga peningkatan 
pengetahuan dan pengalaman keuangan dapat memperbaiki pengelolaan 
keuangan.  
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2.1.4. Faktor Sosio-demografi 
Sosiodemografi merupakan gabungan dari kata sosial dan demografi 
(Desa, 2008). Sosial adalah salah satu komponen variabel non demografi, 
sedangkan demografi adalah suatu ilmu yang mempelajari penduduk di suatu 
wilayah terutama mengenai jumlah, struktur, dan proses perubahannya. 
Sosiodemografi adalah ilmu yang mempelajari struktur dan penduduk di suatu 
wilayah.  
Loix, Pepermans, & Hove (2005) menyatakan bahwa ada beberapa 
karakteristik demografi yaitu, umur, jenis kelamin, pendidikan, keluarga, dan 
pekerjaan. Selanjutnya, Rita & Kusumawati (2010) menyatakan faktor 
sosiodemografi terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status 
perkawinan, pekerjaan, jabatan, dan pendapatan.  
Menurut Mahdzan & Tabiani (2013) menemukan bahwa faktor demografi 
memiliki hubungan dengan perilaku keuangan, dan dalam penelitian ini, faktor 
sosiodemografi yang akan digunakan adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, 
status perkawinan dan pendapatan.  
Usia adalah batasan atau tingkat ukuran hidup yang mempengaruhi 
kondisi fisik seseorang (Iswantoro & Anastasia, 2013). Sedangkan jenis kelamin 
menurut Robb & Sharpe (2009) adalah suatu konsep yang membedakan seseorang 
antara pria dan wanita dalam berperilaku.  
Iswantoro & Anastasia (2013), mendefinisikan tingkat pendidikan sebagai 
tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentang 
bagaimana kemampuannya dalam memahami sesuatu dengan baik. Dan 
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pendapatan individu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai makna 
hasil yang mempunyai definisi sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan oleh 
usaha.  
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa faktor sosio-demografi 
berpengaruh terhadap pengetahuan keuangan. Dimana dengan memiliki 
pengetahuan keuangan tersebut dapat membantu seseorang dalam membuat 
keputusan dan perencanaan manajemen keuangan pribadinya. 
Andrew & Linawati (2014) mengungkapkan bahwa literasi keuangan 
dalam hal pengetahuan umum pada laki-laki lebih tinggi dibandingkan 
perempuan. Chen & Volpe (1998) memperkuat dengan temuan bahwa dalam hal 
financial literacy pada tingkat umum perempuan tidak lebih tinggi daripada laki-
laki. Laki-laki yang dianggap sering menggunakan logika ternyata sangat 
berpengaruh terhadap cara pengambilan keputusannya.  
Dikutip dari Andrew & Linawati (2014) bahwa variabel pendidikan 
dianggap sebagai human capital yang diharapkan dapat memberi efek terhadap 
kesejahteraan seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan 
meningkatkan wawasan yang memungkinkan berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan maupun cara berperilaku dalam mengelola keuangan. 
Penelitian Hilgert et al. (2003), menerangkan bahwa personal income 
adalah total pendapatan kotor tahunan seorang individu yang berasal dari upah, 
perusahaan bisnis dan berbagai investasi. Personal income adalah penghasilan 
pribadi sebelum pajak. Personal income diukur berdasarkan pendapatan dari 
semua sumber. Komponen terbesar dari total pendapatan adalah upah dan gaji. 
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Selain itu, ada banyak kategori lain pendapatan, termasuk pendapatan sewa, 
pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan pendapatan dividen. 
Personal income adalah indikator yang baik untuk permintaan   konsumen masa 
depan, meskipun tidak sempurna (Andrew & Linawati, 2014). 
Menurut John et al., (2009) terdapat hubungan yang positif antara 
pendapatan (income) dengan perilaku manajemen keuangan. Hasil penelitian ini 
didukung oleh teori prespektif perilaku keuangan dalam pengambil keputusan 
keuangan yang adaptif. Hal tersebut menandakan bahwa sifat keputusan dan 
lingkungan memiliki pengaruh. Semakin baik keadaan sosial demografi seseorang 
akan berpengaruh terhadap jenis proses pengambilan keputusan investasi yang 
digunakan kearah yang baik.  
Menurut Xiao et al., (2006) menyatakan bahwa umur dan status pekerjaan 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan financial literacy, artinya 
semakin tinggi umur yang dimiliki seseorang dan semakin aman status pekerjaan 
seseorang maka semakin baik pemahamannya terhadap financial literacy dan 
semakin baik dalam pengambilan keputusan investasi.  
2.2. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya merupakan kumpulan beberapa hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang ada kaitannya terhadap 
penelitian yang akan dilakukan ini. Hasil – hasil dari penelitian sebelumnya dapat 
dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang akan dilakukan ini. 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Peneliti 
(tahun) 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Irma 
Setyawati dan 
Sugeng 
Suroso 
(2017) 
Literasi keuangan 
syariah tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap manajemen 
keuangan pribadi 
dosen di Indonesia. 
Gender, usia, 
pendidikan dan 
domisili berpengaruh 
positif terhadap 
manajemen keuangan 
pribadi, sedangakan 
variabel pengeluaran 
perbulan dan status 
perkawinan tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
manajmen keuangan 
pribadi. 
Terdapat variabel 
literasi keuangan 
syariah, gender, 
usia dan 
pendidikan. 
Terdapat variabel 
yang berbeda pada 
penelitian ini, 
yaitu domisili, 
pengeluaran per 
bulan dan status 
perkawinan, 
obyek penelitian 
ini adalah 
ditujukan untuk 
dosen. 
analisis data 
menggunakan 
regresi logistik. 
Winnie 
Nyamute dan 
JK 
Monyoncho 
Maina 
(2011) 
Literasi keuangan 
memiliki pengaruh 
positif terhadap 
manajemen keuangan 
pribadi karyawan 
kembaga keuangan 
dan perbankan. 
Terdapat variabel 
literasi keuangan. 
Terdapat variabel 
yang berbeda pada 
penelitian ini yaitu 
tidak adanya 
faktor sosio-
demografi sebagai 
variabel X. 
Soya Sobaya, 
M. Fajar 
Hidayanto dan 
Junaidi Safitri 
(2016) 
Literasi keuangan 
berpengaruh positif 
terhadap perencanaan 
keuangan, sedangkan 
lingkungan social 
tidak memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap perencanaan 
keuangan pegawai UII 
Yogyakarta. 
Literasi keuangan dan 
lingkungan social 
secara bersama-sama 
memiliki pengaruh 
Terdapat variabel 
literasi keuangan. 
Terdapat variabel 
yang berbeda pada 
penelitian ini yaitu 
lingkungan social. 
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yang signifikan 
terhadap perencanaan 
keuangan pegawai UII 
Yogyakarta. 
Vincentius 
Andrew dan 
Nanik 
Linawati 
(2014) 
Pengetahuan keuangan 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku keuangan 
karyawan swasta di 
Surabaya. 
Variabel jenis kelamin 
dan pendapatan  
berpengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku keuangan 
karyawan swasta di 
Surabaya, sedangkan 
variabel pendidikan 
tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
Terdapat variabel 
pengetahuan 
keuangan dan 
sosio-demografi. 
Terdapat variabel 
yang berbeda pada 
penelitian ini yaitu 
tidak ada variabel 
usia dalam sosio-
demografi. 
Irene 
Hardjiono dan 
Lady Agela 
Damanik 
(2016) 
Financial attitude dan 
pendapatan orang tua 
memiliki pengaruh 
signifkan terhadap 
manajemen keuangan 
pribadi, sedangkan 
financial knowledge 
tidak berpengaruh 
terhadap manajemen  
keuangan pribadi. 
Terdapat variabel 
financial 
knowledge dan 
pendapatan. 
Terdapat variabel 
yang berbeda pada 
penelitian ini yaitu 
Financial attitude. 
Ni Made 
Dwiyana 
Rasuma Putri 
dan Henny 
Rahyuda 
(2017) 
Tingkat Financial 
Literacy berpengaruh 
positif terhadap 
perilaku keputusan 
investasi individu 
pegawai yang belum 
menikah di Denpasar, 
terdapat perbedaan 
pengaruh antara pria 
dan wanita terhadap 
perilaku keputusan 
investasi individu dan 
pendapatan 
berpengaruh negatif 
terhadap perilaku 
Terdapat variabel 
Financial 
Literacy, gender 
dan pendapatan. 
Alat analisis 
menggunakan 
regresi berganda. 
Tidak terdapat 
variabel 
pendidikan dan 
usia dalam sosio-
demografi. 
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keputusan investasi 
individu pegawai yang 
belum menikah di 
Denpasar. 
 
Penelitian ini merupakan replikasi dari jurnal Irma Setyawati dan Sugeng 
Suroso yang berjudul “Does the Sharia Personal Financial Management Require ? 
Study of Sharia Financial Literacy Among Lecturers”. Perbedaan penelitian ini 
terdapat pada variabel sosio-demografi yang diteliti hanya jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan serta menambah variabel pendapatan. Perbedaan lain terdapat 
pada teknik analisis data, yaitu dengan teknik regresi linier berganda. 
2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
yang berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah penting. Faktor-faktor dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan syariah 
sebagai variabel X1, jenis kelamin sebagai X2, usia sebagai X3, tingkat 
pendidikan sebagai X4, pendapatan sebagai X5 dan manajemen kauangan pribadi 
sebagai Y. 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang mengangkat tentang manajemen keuangan pribadi dapat 
disederhanakan dalam kerangka berfikir sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis   
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap variabel-variabel yang 
akan diuji dalam suatu penelitian. Hipotesis yang digunakan dalampenelitian ini, 
yaitu hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa rata-rata (mean) dari sampel 
tersebut adalah sama dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa nilai 
rata-rata (mean) dari sampel tersebut berbeda. Dalam penelitian ini ingin melihat 
apakah terdapat pengaruh literasi keuangan syariah dan sosio-demografis terhadap 
manajemen keuangan pribadi.  
Berdasarkan uraian teori dan kerangka pemikiran penelitian maka peneliti 
menarik beberapa hipotesis dalam menguji hubungan masing-masing variabel 
sebagai berikut: 
Manajemen Keuangan 
Pribadi 
(Y) 
Jenis Kelamin (X2) 
Usia (X3) 
Tingkat Pendidikan (X4) 
Pendapatan (X5) 
Literasi Keuangan Syariah (X1) 
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2.4.1. Pengaruh literasi keuangan syariah terhadap manajemen keuangan 
pribadi. 
Tingkat literasi keuangan syariah dinilai memiliki pengaruh terhadap 
manajemen keuangan pribadi. Penelitian (Setyawati & Suroso, 2017) 
mengemukakan bahwa tingkat pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, Sikap 
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat manajemen keuangan 
pribadi Dosen di Indonesia. Sedangkan dalam penelitian (Nyamute & Maina, 
2010) menunjukkan pengaruh positif antara literasi keuangan terhadap 
manajemen keuangan pribadi pegawai bank dan institusi keuangan. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Diduga literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap manajemen 
keuangan pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
2.4.2. Pengaruh jenis kelamin terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Lusardi dan Mitchell (2007) menemukan bahwa terdapat perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan dalam membuat keputusan keuangan, laki-laki cenderung 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengambil keputusan keuangan 
karena memiliki pengetahuan keuangan yang lebih luas. Selain itu menurut Volpe, 
et al, (1996) juga menemukan bahwa literasi keuangan mahasiswa laki-laki lebih 
tinggi dibandingkan perempuan, sehingga laki-laki lebih baik dalam mengelola 
keuangan. Sementara itu, Krishna, et al., (2010) menemukan temuan berbeda 
bahwa mahasiswa laki-laki memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih rendah 
daripada mahasiswa perempuan terutama yang berkaitan dengan pengetahuan 
investasi, kredit, dan asuransi.  
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Dari penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Diduga jenis kelamin berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
2.4.3. Pengaruh usia terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Mahdzan & Tabiani (2013) menjelaskan bahwa ketika usia bertambah, 
seseorang akan menghemat lebih banyak uang, karena mereka cenderung 
khawatir tentang masa pensiun mereka. Selain itu, orang tua memiliki biaya siklus 
hidup yang lebih rendah seperti biaya pendidikan, pernikahan dan rumah. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin usia bertambah maka seseorang cenderung akan 
memperhatikan pengelolaan keuangan mereka. 
Penelitian Setyawati & Suroso (2017) menemukan bahwa tingkat usia 
memiliki pengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi dosen di 
Indonesia. Penelitian lain mengemukakan bahwa usia berpengaruh signifikan 
terkadap perilaku konsumsi mahasiswa, semakin dewasa usia mahasiswa maka 
semakin semakin rendah pula perilaku konsumsi mereka (Harli et al., 2015).  
Dari penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Diduga usia berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
2.4.4. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Variabel pendidikan sebagai human capital merupakan salah satu variabel 
yang diharapkan akan memberikan efek terhadap kesejahteraan seseorang. 
Variabel pendidikan berpengaruh pada produktifitas dan efisiensi kerja seseorang 
yang kemudian akan mempengaruhi real income induvidu atau rumah tangga 
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(Rahmatia, 2004). Menurut Mahdzan dan Tabiani (2013) semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka pengetahuan keuangan seseorang akan mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Diduga tingkat pendidikan berpengaruh terhadap manajemen keuangan 
pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
2.4.5. Pengaruh pendapatan terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahtaraan 
masyarakat, sehingga pendapatan mencerminkan kemajuan ekonomi masyarakat. 
Andrew & Linawati (2014) menyebutkan bahwa semakin tinggi pendapatan 
seseorang maka akan semakin bijak pula seseorang tersebut dalam mengelola 
keuangannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Herlindawati (2014) yang 
menjelaskan bahwa mahasiswa dengan pendapatan lebih besar cenderung lebih 
memperhatikan keuangan mereka, seperti melakukan pencatatan dan 
penganggaran keuangan. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Diduga pendapatan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini dilakukan di kantor pusat dan kantor cabang KSPPS 
BMT TUMANG Boyolali dengan obyek penelitian adalah karyawan di BMT 
tersebut. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif, penelitian terhadap data berupa 
fakta mengenai manajemen keuangan pribadi yang diperoleh berdasarkan survei 
dengan data primer berupa pembagian kuesioner dan sekunder berupa studi 
literasi pada buku, artiker, jurnal ilmiah dan situs-situs resmi dari internet. 
Menurut (Arikunto, 2006) metode dengan menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya. 
Pendekatan yang digunakaan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
survei, yaitu metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
pengumpulan datanya.  Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data sosial 
bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrumen 
utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan 
mewakili populasi secara spesifik (Kriyantono, 2006). 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Menurut Ferdinand (2014) populasi adalah gabungan dari seluruh elemen 
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 
yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu di pandang sebagai 
sebuah semesta penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan 
kantor pusat dan kantor cabang KSPPS BMT TUMANG Boyolali yang 
berjumlah 200 orang.  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa 
anggota populasi yang akan diteliti dan dianggap dapat mewakili seluruh 
populasinya (Ferdinand, 2014). Hair, et al. (2010) menyebutkan bahwa sampel 
minimal yang representatif adalah jumlah indikator dikalikan 5-10. Dengan 
demikian, jumlah sampel minimal yang digunakan oleh peneliti adalah 13 
indikator x 7 = 91 sampel, kemudian peneliti membulatkan hingga 100 sampel. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini penarikan sampel menggunakan probability 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Ferdinand, 
2014). Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple 
random sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dari angota 
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu (Sugiyono, 2001) 
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3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan metode pengumpul an data original (Kuncoro, 2009). Pada 
penelitian ini, data yang digunakan yaitu data kuantitatif hasil pengisian kuesioner 
oleh karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali baik laki-laki maupun 
perempuan yang menjadi responden. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk jadi, hasil dari 
pengumpulan dan pengolahan dari pihak lain. Pada penelitian ini, data sekunder 
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, artikel, jurnal ilmiah sertas situs-
situs resmi untuk menunjang proses penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Kuisioner 
Kuisioner merupakan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien 
jika peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana 
mengukur variabel penelitian (Sekaran, 2006). Sedangkan menurut Soehartono 
(2002) kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan 
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh 
responden. Dalam menyusun kuisioner, variabel-variabel diuraikan menjadi 
indikator-indikator kemudian indikator diurai menjadi pertanyaanatau pernyataan.  
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Faktor jenis kelamin diukur dengan angka 1 untuk laki-laki dan 2 untuk 
perempuan. Sedangkan faktor pendapatan diukur dengan skala interval yang 
merupakan rentang jumlah pendapatan responden, yaitu: 
1. Rp 0 – Rp 1.000.000 
2. Rp 1.000.000 – Rp 2.500.000 
3. Rp 2.500.000 – Rp 5.000.000 
4. >Rp 5.000.000 
Tingkat literasi keuangan syariah dan manajemen keuangan pribadi diukur 
menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap (Cooper & Schindler, 
2006). Skala Likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau 
tidak setuju dengan peryataan pada skala 5 titik dengan susunan berikut: 
Tabel 3.1 
Penilaian Skala Likert 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Tidak Setuju  
(TS) 
Netral  
(N) 
Setuju  
(S) 
Sangat Setuju 
(SS) 
1 2 3 4 5 
 
3.5.2. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang bersumber 
dari literatur atau referensi lain yang berhubungan dengan pokok pembahasan 
seperti buku, koran, jurnal dan artikel yang dapat digunakan peneliti sebagai 
acuan untuk membantu memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
penelitian.  
38 
 
 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Penelitian ini menguji variabel yang terdiri dari dua variabel bebas 
(independen) dan satu variabel terikat (dependen). Variabel bebas (Independen) 
adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel 
lainnya. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang diduga sebagai akibat 
atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya (Kriyantono, 2006). 
Variabel independen dalam penelitian adalah literasi keuangan syariah dan 
faktor sosiodemografi yang meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan dan 
pendapatan. Sementara itu, variabel dependennya adalah manajemen keuangan 
pribadi. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Beberapa variabel yang digunakan untuk mengukur manajemen keuangan 
pribadi guru dan karyawan adalah: 
Tabel 3.2 
Devinisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Literasi 
Keuangan (X1) 
Menurut OECD dalam 
kerangka kerja Jaringan 
Internasional Pendidikan 
Keuangan (INFE) 
mendefinisikan literasi 
keuangan sebagai kombinasi 
dari kesadaran, pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan 
perilaku yang diperlukan 
untuk membuat keputusan 
keuangan yang sehat dan 
akhirnya mencapai 
kesejahteraan keuangan 
individu. 
Indikator-indikator literasi 
keuangan (Atkinson & 
Messy, 2013) antara lain: 
1) Nilai waktu uang 
2) Bagi hasil yang 
dibayarkan 
3) Inflasi 
4) Diversifikasi 
 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.2  
Sosio-
Demografis 
(X2) 
Menurut (Xiao et al., 2006) 
Sosial demografi merupakan 
ilmu yang mempelajari 
penduduk (suatu wilayah) 
terutama mengenai jumlah, 
struktur (komposisi 
penduduk) dan 
perkembangannya 
(perubahannya) dari waktu ke 
waktu.  
Indikator-indikator sosio-
demografis (Setyawati & 
Suroso, 2017) antara lain: 
1) Jenis kelamin 
2) Usia 
3) Pendidikan 
4) Pendapatan 
Manajemen 
Keuangan 
Pribadi (Y) 
Menurut (Gitman, 2002) 
manajemen keuangan pribadi 
adalah seni dan ilmu 
mengelola sumber daya 
(money) dari unit individual 
atau rumah tangga. 
indikator-indikator 
manajemen keuangan pribadi 
(Nyamute & Maina, 2010) 
antara lain: 
1) Tabungan 
2) Pengeluaran 
3) Hutang 
4) Investasi 
5) Manajemen Uang 
6) Pensiun 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Menurut (Sugiyono, 2007) analisis data adalah proses mencari data 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, mnenyususn ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah di pahami diri sendiri maupun orang lain. 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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3.8.1. Metode Analisis Deskriptif 
Yaitu suatu metode analisis prosedur matematis biasa yang menyajikan 
data dengan jalan meringkas dan mengorganisasi secara relatif jumlah besar data 
numerik (Yaumi, Muhammad, & Damopolii, 2014). Analisis deskriptif akan 
menggambarkan deskripsi karakteristik dan hasil tabulasi data sesuai dengan 
variabel yang dibahas dalam penelitian ini, literasi keuangan, factor sosio-
demografi dan manejemen keuangan pribadi. 
3.8.2. Uji Instrumen  
1. Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu 
pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur (Hartono, 2010). Uji ini 
sebenarnya dilakukan untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel. Perhitungan validitas 
menggunakan SPSS Versi 23, pada kolom Corrected item-Total Correlation, 
keputusannya apabila rhitung> rtabel maka pernyataan tersebut valid. Uji validitas ini 
menggunakan level signifikan 5%. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur  dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama 
(Singarimbun, Masri, & Effendi., 1989). Perhitungan reabilitas menggunakan 
SPSS, dengan melihat Cronbrach’ Alpha pada Reliabilitas Statistics, keputusan 
jika Cronbrach’ Alpha> 0,7 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
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3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau 
tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel 
bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama 
sekali (Sunyoto 2010: 103). Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variable penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 
normalitas dapat dilihat melalui grafik Normal P-P plot. Apabila titik-titik telah 
mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier/hubungan yang kuat antara variabel 
bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala multikolinearitas, maka model 
regresi tersebut tidak dapat menaksir secara tepat sehingga diperoleh kesimpulan 
yang salah tentang variabel yang diteliti. 
Menurut Ghozali (2013) Mengukur multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel, 
Jika nilai Toleransi <0,10 atau VIF>10 maka terdapat multikolinearitas, sehingga 
variabel tersebut harus dibuang (atau sebaliknya). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika tidak 
ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan 
adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji DW). Nilai Uji statistik Durbin-Watson 
berkisar antara 0 dan 4. Sebagai pedoman umum, bila nilai uji statistik Durbin-
Watson < 1 atau > 3, maka residuals atau error dari model regresi berganda 
terjadi autokorelasi (Uyanto 2006: 248). 
3.8.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent 
secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependent secara 
signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F 
hitung dengan F tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat:  
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a. Bila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan ditolak Ha, artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen;  
b. Bila F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan menerima Ha artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variable 
dependen.  
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai 
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut:  
a. Jika signifikansi F <0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel-variabel 
independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent;  
b. Jika signifikansi F >0,05 maka Ho diterima yang berarti variabel independent 
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependent.  
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
 Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampun 
variabel independen dalam menjelskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
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3.8.5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi adalah suatu metode sederhana untuk melakukan 
investigasi tentang hubungan fungsional di antara beberapa variabel (Nawari, 
2010). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh hubungan variabel literasi keuangan syariah (X1), factor sosio-
demografi (X2) terhadap variabel dependen manajemen keuangan pribadi (Y). 
Dalam menjawab analisisnya akan dipecahkan dengan bantuan software SPSS 23. 
Bentuk umum analisis regresi berganda :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5+ e 
Dimana :  
Y = Manajemen keuangan pribadi 
a = konstanta  
X1 = Literasi keuangan syariah 
X2 = Jenis Kelamin 
X3 = Usia 
X4 = Pendidikan 
X5 = Pendapatan 
e = residual 
b1-5 = koefisien regresi 
 
3.8.6. Uji t (uji hipotesis) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen 
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(Ghozali, 2013). Metode ini dilakukan pada persamaan regresi yang diperoleh 
hubungan masing-masing variabel bebas secara individual (partial) terhadap 
variabel terikat yaitu dengan membandingkan nilai koefisien yang ada pada kolom 
signifikan sesuai masing-masing variabel bebasnya dengan batas normal atau 
koefisien alphanya (5% atau 10%). Adapun langkah-langkah pengujian analisis 
regresi pengujian X terhadap Y adalah sebagai berikut.  
a. Menentukan Hipotesis  
H0 : Artinya tidak terdapat pengaruh X terhadap Y 
Ha : Artinya terdapat pengaruh X terhadap Y  
b. Menentukan level significance (α) = 0,05  
c. Keputusan  
H0 Diterima jika probabilitas > 0,05 
H0 Ditolak jika probabilitas < 0,05  
Nilai probabilitas diambil dari nilai signifikansi pada kolom coefficien di 
model regresi. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah KSPPS BMT TUMANG 
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/MKUKM/IX/2014 mendefinisikan 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah adalah koperasi yang kegiatan usahanya 
bergerak di bidang pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil 
(syariah).  Salah satu bentuk dari koperasi jasa keuangan adalah Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT). 
 Baitul Maal wat Tamwil (BMT) menurut bahasa terdiri dari dua kata, yaitu 
Baitul Maal yang berarti rumah dana dan baitul tamwil yang berarti rumah usaha. 
Menurut istilah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga kauangan mikro 
yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil, mengembangkan usaha mikro 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup serta membela kepentingan kaum fakir 
miskin yang diprakarsai oleh tokoh-tokoh masyarakat dengan berlandaskan pada 
system ekonomi yang salam : keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan 
(Ridwan, 2004). 
 BMT Tumang merupakan salah satu BMT yang terdapat di Boyolali. 
Awal mula didirikannya BMT Tumang adalah dilatarbelakangi oleh keadaan yang 
memprihatinkan dari masyarakat Desa Tumang yang kesulitan dalam mengakses 
permodalan dari perbankan. Masyarakat Tumang yang sebagian besar mempunyai 
usaha di sector industry kerajinan logam dan perdagangan dengan keterbatasan 
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modal yang dimiliki maka masyarakat meminjam pada rentenir atau sering 
disebut bank plecit oleh masyarakat setempat. 
 Pengembalian pinjaman serta tambahannya kepada bank plecit sering kali 
bermasalah karena memberatkan masyarakat kecil. Melihat hal tersebut, pada 
bulan Februari 1997 beberapa warga Desa Tumang yang merantau ke Jakarta 
berinisiatif mendirikan sebuah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Desa Tumang. 
Setelah mendiskusikan tentang rencana pendirian BMT di rumah salah satu warga 
di Kebayoran Baru, Jakarta, akhirnya disepakati untuk menyusun proposal 
pendirian BMT serta pemilihan calon pengelola. 
 Pada bulan Juli 1998, salah satu warga pulang kampung ke Desa Tumang, 
hal tersebut digunakan untuk mensosialisasikan rencana pendirian BMT kepada 
masyarakat Tumang. Setelah dilakukan pertemuan pada 28 juli 1998 dan 1 
Agustus 1998 dengan tokoh-tokoh warga Tumang akhirnya pendirian BMT 
disepakati dengan nama BMT Tumang.  
 Tanggal 30 September 1998 BMT Tumang diresmikan oleh Kepala Dinas 
Koperasi Kabupaten Boyolali dalam acara Pengajian Akbar. Tanggal 1 Oktober 
1998 BMT Tumang mulai beroperasi dengan menempati di salah satu Kantor 
Desa Cepogo di Desa Tumang dengan modal awal sebesar Rp 7.050.000,-. 
Jumlah pendiri BMT Tumang pada tahap awal sebanyak 20 orang, kemudian 
menjadi 60 orang dan sampai akhir tahun 2010 sebanyak 125 orang. 
 BMT Tumang secara resmi mendapatkan gelar badan hokum Koperasi 
Serba Usaha (KSU) pada tanggal 10 April 1999 dengan Nomor Badan Hukum : 
242/BH/KDK.11.25/IV/99. Kemudian 30 April 2002 mendapatkan pengesahan 
48 
 
 
 
Perubahan Anggaran Dasar (PAD) dengan Nomor : 02/PAD/505/IV/2002 dan 
pada 12 Januari 2011 mendapatkan pengesahan dengan Keputusan Gubernur 
Nomor : 02/PAD/XIV/I/2011 tentang Perubahan Anggaran Dasar dari Koperasi 
Serba Usaha Tingkat Kabupaten Boyolali menjadi Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS) tingkat Provinsi jawa Tengah. 
 Dalam kurun waktu satu dasawarsa, BMT Tumang telah 
berkembang pesat hingga akhir Desember 2017 total asset yang dimiliki mencapai 
166 Milyar. Selain itu BMT Tumang hadir sebagai penggerak ekonomi umat 
lewat Baitul Maal yang asetnya mencapai 1,03 Milyar pada akhir Desember 2017 
(www.bmttumang.com). 
4.1.2. Lokasi dan Wilayah Kerja KSPPS BMT TUMANG 
Kantor Pusat KSPPS BMT TUMANG beralamat di Jalan Boyolali-
Semarang Km. 01, Penggung, Boyolali. Hingga saat ini KSPPS BMT TUMANG 
telah memiliki 21 kantor cabang, yaitu: Kantor Cabang Tumang, Kantor Cabang 
Cepogo, Kantor Cabang Boyolali, Kantor Cabang Ampel, Kantor Cabang 
Andong, Kantor Cabang Kartasura, Kantor Cabang Salatiga, Kantor Cabang 
Delanggu, Kantor Cabang Selo, Kantor Cabang Simo, Kantor Cabang Suruh, 
Kantor Cabang Solo, Kantor Cabang Grabag, Kantor Cabang Karangpandan, 
Kantor Cabang Jatinom, Kantor Cabang Musuk, Kantor Cabang Sragen, Kantor 
Cabang Wedi, Kantor Cabang Sukoharjo, Kantor Cabang Dukun dan Kantor 
Cabang Ngemplak dengan jumlah seluruh karyawan sebanyak 200 orang 
(www.bmttumang.com). 
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4.1.3. Visi dan Misi KSPPS BMT TUMANG 
Dalam rangka melanjutkan keberlangsungan operasi BMT serta untuk 
mengatasi permasalahan dan tantangan yang dihadapi BMT dimasa yang akan 
datang maka dirumuskan Visi dan Misi sebagai gambaran cita-cita serta harapan 
yang ingin diwujudkan oleh KSPPS BMT TUMANG. 
1. Visi KSPPS BMT TUMANG 
Menjadi lembaga keuangan syariah yang mandiri, modern dan sejahtera. 
Makna visi tersebut menggambarkan suatu semangat untuk membangun ekonomi 
masyarakat yang berbasis syariah, dalam rangka mewujudkan kemandirian 
melalui tata kelola yang baik, tangguh, modern menuju kesejahteraan anggota 
yang diridhoi Allah SWT. 
2. Misi KSPPS BMT TUMANG 
a. Mewujudkan lembaga keuangan syariah yang mandiri, modern, amanah dan 
sejahtera.  
KSPPS BMT TUMANG berupaya mewujudkan sebuah lembaga 
keuangan syariah yang mandiri, secara terus menerus meningkatkan jati diri, 
mengandalkan pada kekuatan yang dimiliki, serta mampu memanfaatkan peluang 
yang ada dengan bekerja keras, cerdas, tuntas dan ikhlas. Modern dari segi 
pelayanan, daya dukung operasional, dan sejajar atau lebih tinggi dengan lembaga 
keuangan terkemuka. Dalam melaksanakan jasa layanan lebih mengutamakan 
norma-norma kebaikan (amanah), memiliki kepekaan sosial yang tinggi sehingga 
keberadaannya dapat memberikan nilai tambah, serta dapat meningkatkan 
kesejahteraan bagi anggota serta masyarakat luas. 
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b. Mengembangkan SDM yang tangguh, professional dan berdaya saing tinggi. 
Untuk mencapai Visi yang telah ditetapkan, BMT berupaya 
mengembangkan SDM yang profesional, kompeten, memiliki integritas tinggi, 
berdaya saing sehingga mampu menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 
operasional BMT. 
Untuk mendukung layanan keuangan syariah yang modern, BMT 
berupaya meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai dengan didukung 
oleh ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang modern sesuai 
perkembangan zaman (www.bmttumang.com). 
 
4.1.4. Kepengurusan 
Dalam melakukan kegiatan operasional dan pengembangan BMT, Maka 
diperlukan kepengurusan yang solid, berpengalaman dan memiliki kredibilitas 
yang tinggi. Berikut ini merupakan struktur kepengurusan KSPPS BMT 
TUMANG Boyolali: 
1. Rapat Anggota Tahunan 
2. Dewan Pengawas Syariah 
a. Drs. MM. Munir Asrosi 
b. HM. Saefudin Zuhri 
c. HM. Ali Sya’ni, BA 
3. Pengawas Manajemen 
a. H. Soeryanto, SH. 
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b. Edi Darmasto, SE. Akt. 
c. H. Sismanto, SE. 
d. HM. Muchlas, SH, MH. 
e. Aris Munandar, SE. 
4. Pengurus 
Ketua : Dwi Rohmiathy, S.Pd. 
Sekretaris : Rofiq Ridhoni, S.Kep. 
Bendahara : HM. Wasil, SE., MM. 
Anggota : H. Munawir, A.Ma.Pd. 
    Nanang Ibrahim, ST. 
5. Pengelola 
Direktur Utama  : H. Adib Zuhairi, S.Sos., MM. 
Direktur Operasional : Joko Sriyanto 
Direktur Merketing : Harun Santoso, SE., M.Sy. 
Manajer Baitul Maal : Jumali 
Manajer Personalia : Lely Handayani, SH. 
6. Manajer Cabang Boyolali : Hadziq Nastain, SHI. 
7. Accounting  : Siswanti, SE. 
8. Customer Service  : Ahmad Syafi’i 
9. Teller   : Yustina Permanawati, S.Psi. 
 
4.2. Karakteristik Responsen 
Bagian ini menyajikan gambaran deskriptif obyek penelitian untuk 
mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran faktor-faktor yang 
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mempengaruhi manajemen keuangan pribadi pada karyawan KSPPS BMT 
TUMANG. Karakteristik responden yang digunakan untuk mengetahui 
keragaman dari responden yaitu bendasarkan jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, status perkawinan dan pendapatan per bulan. Dari 100 kuisioner yang 
disebarkan dapat dikumpulkan semuanya dan dinyatakan layak untuk dianalisa. 
Hasil pengamatan peneliti dapat disajikan sebagai berikut: 
4.2.1. Jenis Kelamin 
Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 44 orang 44% 
Perempuan 56 orang 56% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 100 responden terdiri 
dari responden laki-laki berjumlah 44 orang dengan persentase 44% dan 
responden perempuan sejumlah 56 orang dengan persentase 56%. Maka 
responden yang paling banyak adalah perempuan. 
4.2.2. Usia 
Gambaran responden berdasarkan Usia dapat ditunjukkan pada tabel 4.2 
berikut ini: 
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Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
20 – 30 tahun 58 orang 58% 
30 – 50 tahun 42 orang 42% 
>50 tahun - - 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Dari tabel diatas dapat dilihat dari 100 responden terdiri dari usia 20-30 
tahun sejumlah 58 orang dengan persentase sebesar 58%. usia 30-50 tahun 
sejumlah 42 orang dengan persentase sebesar 42%, dan responden yang berusia 
lebih dari 50 tahun tidak ada. Maka responden paling banyak berusia 20-30 tahun 
tahun yaitu sejumlah 58 orang. 
4.2.3. Tingkat Pendidikan 
Gambaran responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
SMA/SMK/Sederajad 11 orang 11% 
Diploma 31 orang 31% 
Sarjana 58 orang 58% 
Magister dan diatasnya - - 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
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Dari table diatas dapat dilihat dari 100 responden yang memiliki tingkat 
pendidikan SMA/SMK/Sederajad sejumlah 11 orang dengan persentase sebesar 
11%. Diploma sejumlah 31 orang dengan persentase sebesar 31%, Sarjana 
sejumlah 58 orang dengan persentase sebesar 58%, serta Magister dan diatasnya 
sejumlah tidak ada. Maka responden paling banyak dengan tingkat pendidikan 
sarjana yaitu sejumlah 58 orang. 
4.2.4. Status Perkawinan 
Gambaran responden berdasarkan status perkawinan dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Status Perkawinan 
Status Perkawinan Jumlah Persentase 
Kawin 68 orang 68% 
Belum Kawin 32 orang 32% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Berdasarkan table diatas, dapat dilihat bahwa dari 100 responden terdiri 
dari responden sudah menikah berjumlah 68 orang dengan persentase 68% dan 
responden yang belum menikah sejumlah 32 orang dengan persentase 32 %. Maka 
responden yang paling banyak adalah sudah menikah. 
4.2.5. Pendapatan 
Gambaran responden berdasarkan pendapatan dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Pendapatan 
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Pendapatan Per bulan Jumlah Persentase 
Rp 0 – Rp 1.000.000 1 orang 1% 
  Tabel berlanjut.... 
Lanjutan Tabel 4.5 
Pendapatan Perbulan Jumlah Persentase 
Rp 1.000.000 – Rp 2.500.000 43 orang 43% 
Rp 2.500.000 – Rp 5.000.000 43 orang 43% 
>Rp 5.000.000 13 orang 13% 
Jumlah 100 orang 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Dari tabel diatas dapat dilihat dari 100 responden yang memiliki 
pendapatan per bulan  Rp 0 – Rp 1.000.000 sejumlah 1 orang dengan persentase 
sebesar 1%. Rp 1.000.000 – Rp 2.500.000 sejumlah 43 orang dengan persentase 
sebesar 43%, Rp 2.500.000 – Rp 5.000.000 sejumlah 43 orang dengan persentase 
sebesar 43%, dan lebih dari Rp 5.000.000 sejumlah 13 orang dengan persentase 
sebesar 13%. Maka responden paling banyak dengan pendapatan per bulan 
sebesar Rp 1.000.000 – Rp 2.500.000  dan Rp 2.500.000 – Rp 5.000.000 yaitu 
masing-masing sejumlah 43 orang. 
4.2.6. Kepemilikan Rekening 
Gambaran responden berdasarkan kepemilikan rekening dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.6 berikut ini : 
Tabel 4.6 
Responden Berdasarkan Kepemilikan Rekening 
Ket Jumlah Persentase 
Rekening Syariah 100 orang 100% 
Rekening Konvensional 54 orang 54% 
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Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang diteliti, 
semuanya memiliki rekening syariah dengan persentase 100%. Selanjutnya yang 
memiliki rekening konvensional sebanyak 54 responden dengan persentase 54%. 
4.2.7. Keikutsertaan dalam Lembaga Keuangan 
Gambaran responden berdasarkan keikutsertaan dalam lembaga keuangan 
dapat ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini : 
Tabel 4.7 
Responden Berdasarkan Keikutsertaan dalam Lembaga Keuangan 
Ket Jumlah Persentase 
Perbankan 100 orang 100% 
Asuransi - 0% 
Pasar modal 11 orang 11% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang ikut serta 
dalam lembaga perbankan adalah 100 orang atau semuanya, dengan persentase 
100%. Selanjutnya yang serta dalam lembaga asuransi tidak ada. Untuk yang ikut 
serta dalam pasar modal sebanyak 11 orang dengan persentase 11%. Maka 
keikutsertaan responden dalam lembaga keuangan paling banyak pada lembaga 
perbankan. 
4.2.8. Jenis Penyimpanan Dana 
Gambaran responden berdasarkan jenis penyimpanan dana yang dilakukan 
dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut ini : 
57 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Responden Berdasarkan Jenis Penyimpanan Dana 
Ket Jumlah Persentase 
Tabungan 100 orang 100% 
Deposito 37 orang 37% 
Giro - 0% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang menyimpan 
dana dalam bentuk tabungan sebanyak 100 orang atau semuanya, dengan 
persentase 100%. Selanjutnya yang menyimpan dana dalam bentuk deposito 
sebanyak 37 orang dengan persentase 37%. Dan yang menyimpan dana dalam 
bentuk giro tidak ada.  
4.2.9. Jenis Kredit 
Gambaran responden berdasarkan jenis penyimpanan dana yang dilakukan 
dapat ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut ini : 
Tabel 4.9 
Responden Berdasarkan Jenis Kredit 
Ket Jumlah Persentase 
Kredit Modal Kerja 18 orang 18% 
Kredit Investasi 16 orang 16% 
Kredit Konsumtif 31 orang 31% 
Tidak Mengikuti Kredit 35 orang 35% 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden yang mengikuti 
kredit modal kerja sebanyak 18 orang dengan persentase 18%. Selanjutnya yang 
mengikuti kredit investasi sebanyak 16 orang dengan persentase 16%. Yang 
mengikuti kredit konsumtif sebanyak 31 orang dengan persentase 31%. Dan yang 
tidak mengikuti kredit sebanyak 35 orang dengan persentase 35%. Maka dapat 
disimpulkan sebagian besar responden sudah mengikuti kredit. 
4.3. Hasil Penelitian 
4.3.1. Uji Instrumen 
Uji instrumen digunakan untuk menguji item-item pertanyaan kuisioner 
yang dibagikan kepada 100 responden dengan menggunakan program IBM SPSS 
versi 23.  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur keabsahan atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Dinyatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 
2013). Pengujian dengan taraf signifikan 5% (0,05). Hasil r hitung dibandingkan 
dengan r tabel dimana df = n-2 dengan signifikansi 5%. Jika r hitung > r tabel 
maka dinyatakan valid. Berikut hasil uji validitas pertanyaan kuisioner dalam 
penelitian ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Kuisioner 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Usia Usia1 0,759 0,196 Valid 
  Usia2 0,575 0,196 Valid 
  Usia3 0,655 0,196 Valid 
   
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 4.10 
    Tingkat Pendidikan Pendidikan1 0,476 0,196 Valid 
  Pendidikan2 0,870 0,196 Valid 
  Pendidikan3 0,672 0,196 Valid 
Pendapatan Pendapatan1 0,708 0,196 Valid 
  Pendapatan2 0,908 0,196 Valid 
  Pendapatan3 0,720 0,196 Valid 
Literasi Keuangan LKS1 0,657 0,196 Valid 
Syariah LKS2 0,700 0,196 Valid 
  LKS3 0,772 0,196 Valid 
  LKS4 0,750 0,196 Valid 
  LKS5 0,743 0,196 Valid 
  LKS6 0,878 0,196 Valid 
  LKS7 0,794 0,196 Valid 
  LKS8 0,858 0,196 Valid 
  LKS9 0,853 0,196 Valid 
  LKS10 0,467 0,196 Valid 
  LKS11 0,369 0,196 Valid 
  LKS12 0,602 0,196 Valid 
  LKS13 0,555 0,196 Valid 
Manajemen keuangan  MKP1 0,634 0,196 Valid 
Pribadi MKP2 0,240 0,196 Valid 
  MKP3 0,499 0,196 Valid 
  MKP4 0,296 0,196 Valid 
  MKP5 0,414 0,196 Valid 
  MKP6 0,561 0,196 Valid 
  MKP7 0,373 0,196 Valid 
  MKP8 0,658 0,196 Valid 
 
MKP9 0,525 0,196 Valid 
  MKP10 0,620 0,196 Valid 
  MKP11 0,622 0,196 Valid 
  MKP12 0,577 0,196 Valid 
  MKP13 0,626 0,196 Valid 
  MKP14 0,443 0,196 Valid 
  MKP15 0,548 0,196 Valid 
  MKP16 0,440 0,196 Valid 
  MKP17 0,505 0,196 Valid 
  MKP18 0,631 0,196 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corrected item total correlation (r - hitung) > r – tabel 0,196. Ini berarti seluruh 
item pertanyaan dari masing-masing variabel dapat dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas (kendalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk 
pernyataan yang merupakan dimensi suatu varibel dan disusun dalam suatu 
bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap 
seluruh butir pernyataan. Jika α > 0,70 maka reliable (Wiratna, 2015). Berikut 
adalah hasil uji reliabilitas dalam penelitian yang telah dilakukan: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Literasi Keuangan Syariah 0,934 Reliabel 
Usia 0,809 Reliabel 
Tingkat Pendidikan 0,810 Reliabel 
Pendapatan 0,878 Reliabel 
Manajemen Keuangan Pribadi 0,875 Reliabel 
Dumber : Data primer yang diolah (2019) 
 
Pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 
masing-masing variabel > 0,70 sehingga seluruh data yang dihasilkan berstatus 
reliabel. Setelah adanya hasil uji validitas dan reabilitas maka dapat digunakan 
untuk proses analisis regresi dan uji statistik selanjutnya. 
4.3.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Dalam kelanjutan analisis regresi terdapat beberapa macam uji asumsi 
klasik yang harus dipenuhi. Hasil uji asumsi klasik tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov dengan aplikasi SPSS versi 23. Data yang baik dan layak digunakan 
dalam penelitian adalah data yang terdistribusi dengan normal. Data dikatakan 
terdistribusi dengan normal apabila nilai significant (Sig.) lebih dari 5%. Hasil uji 
normalitas dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.86908686 
Most Extreme Differences Absolute .053 
Positive .046 
Negative -.053 
Test Statistic .053 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan 
normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik menggunakan nilai 
Kolmogorov-smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi 0,200 yaitu diatas 
tingkat kepercayaan 5%. 
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Selanjutnya, langkah lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal atau tidak adalah dengan melihat grafik histogram dan 
grafik Normal Probability Plot sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas - Normal Probability Plot 
 
   Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.1 
menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa 
model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas 
berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
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2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan-
kesalahan penggangu pada periode sebelumnya. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 .854
a
 .730 .716 2.944 1.827 
a. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Pendidikan, Pendapatan, DJns_Kelamin, Usia 
b. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Nilai Durbin Watson sebesar 1,827 pada tingkat signifikansi 0,05, jumlah 
sampel (n) 100 dan jumlah variabel independen 5 (k =5), memberikan nilai dU 
(batas atas) 1,7804 dan nilai dL (batas bawah) 1,5710. Dari lima uji hipotesis 
tersebut, diketahui bahwa nilai Durbin Watson berada siantara dU dan 4-dU maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. Multikolinieritas model dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF).  
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2013). Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi 
64 
 
 
 
multikolinieritas (Wiratna, 2015). Hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 18.346 4.858  3.776 .000   
DJns_Kelamin -.843 .614 -.076 -1.373 .173 .934 1.071 
Usia 2.189 .218 .567 10.032 .000 .900 1.111 
Pendidikan .109 .224 .026 .486 .628 .978 1.023 
Pendapatan .171 .183 .052 .934 .352 .925 1.081 
Literasi_Keuan
gan_Syariah 
.475 .054 .495 8.783 .000 .903 1.108 
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
 
Berdasarkan pada tabel 4.14, dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada 
variabel literasi keuangan syariah sebesar 0,903 > 0,1 dan VIF sebesar 1,108 < 10 
yang menunjukkan bahwa pada variabel literasi keuangan syariah tidak terjadi 
masalah multikolonieritas. Pada variabel jenis kelamin sebesar 0,934 > 0,1 dan 
VIF sebesar 1,071 < 10 yang menunjukkan bahwa pada variabel jenis kelamin 
tidak terjadi masalah multikolonieritas. Pada variabel usia sebesar 0,900 > 0,1 dan 
VIF sebesar 1,111 < 10 yang menunjukkan bahwa pada variabel usia tidak terjadi 
masalah multikolonieritas. Pada variabel tingkat pendidikan sebesar 0,978 > 0,1 
dan VIF sebesar 1,023 < 10 yang menunjukkan bahwa pada variabel tingkst 
pendidikan tidak terjadi masalah multikolonieritas. Pada variabel pendapatan 
sebesar 0,925 > 0,1 dan VIF sebesar 1,081 < 10 yang menunjukkan bahwa pada 
variabel pendapatan tidak terjadi masalah multikolonieritas. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Pada penelitian ini menggunakan uji glejser. 
Heteroskedastisitas dari probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%. 
Jadi, dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.562 2.878  1.237 .219 
DJns_Kelamin -.557 .364 -.157 -1.530 .129 
Usia .152 .129 .123 1.175 .243 
Pendidikan -.195 .133 -.147 -1.467 .146 
Pendapatan .110 .108 .105 1.017 .312 
Literasi_Keuanga
n_Syariah 
-.034 .032 -.112 -1.076 .285 
a. Dependent Variable: RES2 
Data primer yang diolah (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji heteroskedastisitas, hasil perhitungan lebih 
besar dari 5% yang dapat dilihat dari kolom significant sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 
4.3.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji  Simultan (Uji F) 
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Uji F adalah suatu uji dalam statistic yang digunakan untuk mengetahui 
apakah vaiabel independen secara bersama-sama (simultan) bepengaruh terhadap 
variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat dari table ANOVA sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2204.056 5 440.811 50.846 .000
b
 
Residual 814.934 94 8.670   
Total 3018.990 99    
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
b. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Pendidikan, Pendapatan, DJns_Kelamin, 
Usia 
Data primer diolah (2019) 
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat nilai F hitung sebesar 50,846 sedangkan F 
tabel sebasar 2,31 yang diperoleh dari pengolahan di program Ms. Excel atau 
dengan melihat tabel titik presentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05. Oleh 
karena Fhitung> Ftabel (50,846 > 2,31). Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan di terima (terbukti). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien determinasi (R) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen. Berikut ini hasil 
perhitungan dari uji determinasi: 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .854
a
 .730 .716 2.944 1.827 
a. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Pendidikan, Pendapatan, 
DJns_Kelamin, Usia 
b. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
Data primer diolah (2019) 
 
Dari hasil pengujian diatas, dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) 
yaitu adjusted R
2 
yang diperoleh sebesar 0,716. Hal ini berarti Hal ini berarti 
71,6% variasi perubahan variabel manajemen keuangan pribadi dapat dijelaskan 
oleh variasi perubahan variabel literasi keuangan syariah, jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan dan pendapatan. Sedangkan sisanya (100% - 71,6% = 28,4%) 
di jelaskan oleh variabel di luar model. 
4.3.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel literasi keuangan syariah, jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan dan pendapatan terhadap manajemen keuangan pribadi. Perhitungan 
statistik dalam analisis regresi linier berganda selengkapnya ada pada lampiran 
dan selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.18 
Analisis Regresi Berganda 
                                                                     Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.346 4.858  3.776 .000 
DJns_Kelamin -.843 .614 -.076 -1.373 .173 
Usia 2.189 .218 .567 10.032 .000 
Pendidikan .109 .224 .026 .486 .628 
Pendapatan .171 .183 .052 .934 .352 
Literasi_Keuan
gan_Syariah 
.475 .054 .495 8.783 .000 
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
Data primer diolah (2019) 
Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y = 18,345 + 0,475X1 - 0,843X2 + 2,189X3 + 0,109X4 + 0,171X5 + e 
Interpretasi: 
1. Nilai konstanta sebesar 18,345 artinya jika variabel independen (literasi 
keuangan syariah, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pendapatan) 
dianggap konstan, maka skor manajemen keuangan pribadi sebesar 18,345. 
2. Koefisien regresi variabel literasi keuangan syariah (X1) bernilai positif 
sebesar 0,475. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan skor variabel 
literasi keuangan syariah satu-satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap 
konstan maka skor variabel manajemen keuangan pribadi akan naik sebesar 
0,475. 
3. Koefisien regresi jenis kelamin (X2) bernilai negatif sebesar 0,843. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap kenaikan skor variabel jenis kelamin satu-satuan, 
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dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel manajemen 
keuangan pribadi akan turun sebesar 2,189. 
4. Koefisien regresi variabel usia (X3) bernilai positif sebesar 0,843. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap kenaikan skor variabel usia satu-satuan, dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel manajemen 
keuangan pribadi akan naik sebesar 2,189. 
5. Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X4) bernilai positif sebesar 
0,109. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan skor variabel tingkat 
pendidikan satu-satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka 
skor variabel manajemen keuangan pribadi akan naik sebesar 0,475. 
6. Koefisien regresi variabel pendapatan (X5) bernilai positif sebesar 0,171. Hal 
ini menunjukan bahwa setiap kenaikan skor variabel pendapatan satu-satuan, 
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel manajemen 
keuangan pribadi akan naik sebesar 0,171. 
 
4.3.5. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis (Uji t) adalah sarana pengujian yang bertujuan untuk 
mengetahui adanya pengaruh atau tidak antar variabel penelitian. Uji hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda menggunakan 
aplikasi SPSS versi 23. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
                                                                     Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.346 4.858  3.776 .000 
DJns_Kelamin -.843 .614 -.076 -1.373 .173 
Usia 2.189 .218 .567 10.032 .000 
Pendidikan .109 .224 .026 .486 .628 
Pendapatan .171 .183 .052 .934 .352 
Literasi_Keuan
gan_Syariah 
.475 .054 .495 8.783 .000 
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
Data primer diolah (2019) 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat variabel literasi keuangan syariah memiliki 
thitung sebesar 8,783 sedangkan ttabel sebesar 1,988 dengan tingkat keyakinan 5% 
atau (α=0,05) dan nilai signifikansi 0,000. Karena thitung  > ttabel (8,783 > 1,988) 
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang 
berarti variabel literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Dari tabel diatas dapat dilihat variabel jenis kelamin memiliki thitung 
sebesar -1,373 sedangkan ttabel sebesar 1,988 dengan tingkat keyakinan 5% atau 
(α=0,05) dan nilai signifikansi 0,173. Karena thitung  < ttabel (-1,373 < 1,988) dan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H2 ditolak, yang 
berarti variabel jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi. 
Dari tabel diatas dapat dilihat variabel usia memiliki thitung sebesar 10,032 
sedangkan ttabel sebesar 1,988 dengan tingkat keyakinan 5% atau (α=0,05) dan 
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nilai signifikansi 0,000. Karena thitung  > ttabel (10,032 > 1,988) dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima, yang berarti 
variabel usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan 
pribadi. 
Dari tabel diatas dapat dilihat variabel tingkat pendidikan memiliki thitung 
sebesar 0,486 sedangkan ttabel sebesar 1,988 dengan tingkat keyakinan 5% atau 
(α=0,05) dan signifikansi 0,628. Karena thitung  < ttabel (0,486 > 1,988) dan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H4 ditolak, yang berarti 
variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi. 
Dari tabel diatas dapat dilihat variabel pendapatan memiliki thitung sebesar 
0,934 sedangkan ttabel sebesar 1,988 dengan tingkat keyakinan 5% atau (α=0,05) 
dan nilai signifikan 0,352. Karena thitung  < ttabel (0,934 > 1,988) dan nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H5 ditolak, yang berarti variabel 
pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka akan dilakukan pembahasan yang 
memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta 
bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainnya. Berikut 
hasil pembahasan analisis data dalam penelitian ini: 
Analisis regresi menghasilkan urutan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen yang berbeda. Ini terlihat dari besarnya koefisien regresi dari yang 
terbesar pengaruhnya sampai yang terkecil dari pengujian hipotesis (uji t). Dari 
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data yang diolah, hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel independen 
yang paling berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi karyawan adalah 
variabel usia dengan nilai 2,189 dan variabel literasi keuangan syariah dengan 
nilai 0,475. Sedangkan variabel yang paling tidak berpengaruh adalah variabel 
pendapatan dengan nilai 0,171, variabel tingkat pendidikan dengan nilai 0,109, 
dan variabel jenis kelamin dengan nilai -0,843. 
Sedangkan dari hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 50,846 dan 
F tabel sebesar 2,31. Karena F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh secara bersama-sama atau secara simultan variabel indepanden yaitu 
literasi keuangan syariah, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pendapatan 
terhadap manajemen keuangan pribadi. Didukung hasil uji R
2 
yang menyatakan 
besaran pengaruh variabel independen tersebut terhadap manajemen keuangan 
pribadi karyawan sebesar 71,6%. 
Pengaruh yang paling dominan adalah variabel usia. Ini menunjukkan 
bahwa diantara kelima variabel independen yang diuji pengaruh, variabel inilah 
yang memberikan kontribusi paling besar yaitu sebesar 2,189 dalam 
mempengaruhi variabel manajemen keuangan pribadi. Semakin dewasa usia 
seseorang maka semakin baik pula dalam melakukan manajemen keuangan 
pribadi. 
Penjelasan masing-masing variabel dapat disajikan sebagai berikut: 
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4.4.1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi Karyawan. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan SPSS 23 diatas, 
variabel literasi keuangan syariah memiliki thitung sebesar 8,783 sedangkan ttabel 
sebesar 1,988 dengan tingkat keyakinan 5% atau (α=0,05) dan nilai signifikansi 
0,000. Karena thitung  > ttabel (8,783 > 1,988) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel literasi keuangan 
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, semakin baik literasi keuangan 
syariah karyawan maka akan semakin baik pula manajemen keuangan pribadinya. 
Karyawan dengan pemahaman keuangan yang baik mereka akan lebih 
memperhatikan keputusan keuangannya baik dalam menabung, pengelolaan uang 
dan pengeluaran, berhati-hati dalam berhutang dan memperhatikan masa 
pensiunnya sejak dini. Selain itu keikutsertaan dalam lembaga keuangan juga 
tinggi, dimana mereka dapat memanfaatkan segala fasilitas dari lembaga 
keuangan untuk memudahkan dalam pengelolaan dan rencana keuangannya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Nyamute & Maina (2010) yang 
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan, pengalaman dan perilaku keuangan 
dikaitkan secara relasional. Seseorang dengan literasi keuangan dan pengalaman 
keuangan yang tinggi akan lebih protektif dalam memanajemen keuangannya.  
Penelitian lain yaitu Andrew & Linawati (2014) yang menunjukkan 
hubungan positif literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. 
Literasi keuangan tidak hanya membuat seseorang bijak dalam menggunakan 
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uang namun juga dalam membuat keputusan keuangan yang nantinya akan 
meningkatkan keamanan ekonomi dan kesejahteraan mereka. Seseorang dengan 
pengetahuan keuangan juga akan lebih memahami masalah keuangan dan lebih 
baik dalam mengatasinya. 
Menurut Sobaya, Hidayanto, & Safitri (2016) literasi keuangan dapat 
membantu dalam menentukan pilihan dan mengambil langkah efektif untuk 
meningkatkan kesejahteraan finansial. Tidak hanya dapat melakukan 
penghematan namun juga meningkatkan nilai aset. Seorang karyawan harus 
memiliki pengetahuan keuangan yang cukup untuk menentukan tujuan finansial 
dan implementasinya. Dengan literasi keuangan yang baik, seorang karyawan 
dapat memilih macam-macam produk keuangan, termasuk investasi syariah. 
4.4.2. Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Karyawan. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan SPSS 23 diatas, 
variabel jenis kelamin memiliki thitung sebesar -1,373 sedangkan ttabel sebesar 1,988 
dengan tingkat keyakinan 5% atau (α=0,05) dan nilai signifikansi 0,173. Karena 
thitung  < ttabel (-1,373 < 1,988) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 
diterima dan H2 ditolak, yang berarti variabel jenis kelamin tidak berpengaruh 
terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, semakin tinggi perbedaan jenis 
kelamin responden yang diteliti akan semakin tidak berpengaruh terhadap 
manajemen keuangan pribadinya. Baik karyawan laiki-laki maupun perempuan 
tidak ada perbedaan dalam pengelolaan uang, pengeluaran dan tabungan. Selain 
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itu sikap terhadap hutang, investasi, dan perencaan pensiun juga tidak ada 
perbedaan antara karyawan laki-laki maupun perempuan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Herlindawati (2015) yang menyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan 
pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dalam melakukan manajemen 
keuangan pribadi. Persentasi jawaban mahasiswa laki-laki maupun perempuan 
hampir sama mengenai pertanyaan seputar pengetahuan keuangan dan 
implikasinya terhadap manajemen keuangan pribadi.  
Menurut teori keseimbangan (equilibrium) yang menekankan pada konsep 
kemitraan dan keharmonisan dalam hubungan antara perempuan dan laki-laki, 
pandangan ini tidak mempertentangkan antara kaum perempuan dan laki-laki 
karena keduanya harus bekerja sama dalam kemitraan dan keharmonisan dalam 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Sasongko, 2009). Untuk 
mewujudkan gagasan tersebut, maka dalam setiap kebijakan dan strategi 
pembangunan agar diperhitungkan kepentingan dan peran perempuan dan laki-
laki secara seimbang. 
Hubungan diantara kedua elemen tersebut bukan saling bertentangan tetapi 
saling melengkapi satu sama lain. Oleh karena itu antara karyawan dan karyawati 
dalam memahami gender yang berkaitan dengan peran, fungsi dan tanggung 
jawab yang mereka miliki tidak ada kaitannya dengan manajemen keuangan 
pribadi dikarenakan adanya keseimbangan atau kesetaraan gender antara 
karyawan dan karyawati. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan pemahaman 
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konsep-konsep gender yang baik, tidak berpengaruh terhadap manajemen 
keuangan pribadi. 
Temuan diatas menolak hasil penelitian dari Setyawati & Suroso (2017) 
yang menjelaskan jenis kelamin memiliki pengaruh signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi dosen. Selain itu pengujian ini menolak hasil 
penelitian dari Putri & Rahyuda (2017) yang mengemukakan bahwa perempuan 
memiliki perilaku keputusan investasi yang lebih baik daripada laki-laki.  
Menurut Herlindawati (2015) jenis kelamin merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi. Dimana laki-laki cenderung lebih 
rasional dalam membelanjakan uang dibandingkan wanita yang kebanyakan 
didasarkan faktor kesenangan semata.  
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat di tunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan dengan teori-teori yang ada dan penelitian-penelitian 
terdahulu. Tidak terbuktinya hipotesis di mungkinkan karena manajemen 
keuangan antara karyawan laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan yang 
berarti. 
4.4.3. Pengaruh Usia terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Karyawan. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan SPSS 23 diatas,  
variabel usia memiliki thitung sebesar 10,032 sedangkan ttabel sebesar 1,988 dengan 
tingkat keyakinan 5% atau (α=0,05) dan nilai signifikansi 0,000. Karena thitung  > 
ttabel (10,032 > 1,988) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak 
dan H3 diterima, yang berarti variabel usia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen keuangan pribadi. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, semakin tinggi perbedaan usia 
responden maka akan semakin berpengaruh terhadap manajemen keuangan 
pribadinya. Responden dengan usia lebih tua cenderung lebih memperhatikan 
terkait pengelolaan uang, penghematan pengeluaran, tabungan, hutang, investasi 
dan mempersiapkan masa pensiunnya dibanding dengan karyawan yang berusia 
lebih muda. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Setyawati & Suroso 
(2017) yang menyatakan bahwa usia memiliki pengaruh terhadap manajemen 
keuangan pribadi dosen. Temuan lain yaitu dari Harli et al. (2015) 
mengemukakan bahwa semakin dewasa usia mahasiswa maka semakin semakin 
rendah pula perilaku konsumsi mereka. 
Mahdzan & Tabiani (2013) menjelaskan bahwa semakin bertambah usia, 
seseorang akan mengkhawatirkan masa pensiunnya sehingga ia akan menghemat 
dalam pengeluaran uang. Selain itu, diusia yang semakin tua memiliki biaya 
siklus hidup yang lebih rendah seperti biaya pendidikan, pernikahan dan rumah. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin usia bertambah maka seseorang cenderung 
akan memperhatikan pengelolaan keuangan mereka. 
Margaretha & Sari (2015) berpendapat semakin bertambah umur dan 
pengalaman maka semakin banyak informasi yang diperoleh terkait masalah 
keuangan. Hal itu akan mendorong seseorang untuk berhati-hati dalam 
memanjemen keuangannya saat ini dan sadar akan pentingnya mempersiapkan 
rencana keuangan masa depan yang sejahtera.  
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4.4.4. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Manajemen Keuangan 
Pribadi Karyawan. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan SPSS 23 diatas,  
variabel tingkat pendidikan memiliki thitung sebesar 0,486 sedangkan ttabel sebesar 
1,988 dengan tingkat keyakinan 5% atau (α=0,05) dan signifikansi 0,628. Karena 
thitung  < ttabel (0,486 > 1,988) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 
diterima dan H4 ditolak, yang berarti variabel tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Berdasarkan temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan tingkat 
pendidikan tidak memberikan pengaruh dalam melakukan manajemen keuangan 
pribadi. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa tidak semua 
responden dengan tingkat pendidikan yang tinggi dapat memanajemen keuangan 
pribadinya dengan baik. Namun sebaliknya, yang memiliki tingkat pendidikan 
rendah memiliki manajemen keuangan pribadi yang buruk. 
Baik karyawan dengan tingkat pendidikan tinggi maupun rendah tidak 
memperlihatkan perbedaan dalam pengelolaan uang, pengeluaran dan tabungan. 
Selain itu sikap terhadap hutang, investasi, dan perencaan pensiun juga hampir 
sama dilihat dari jawaban karyawan atas pertanyaan pada kuisioner. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Andrew & Linawati (2014) yang 
mengemukakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap perilaku 
kauangan karyawan swasta di Surabaya. Baik karyawan dengan tingkat 
pendidikan tinggi maupun rendah tidak ada perbedaannya dalam melakukan 
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penganggaran, pengelolaan, dan ketepatan waktu dalam memenuhi kewajiban 
keuangannya. 
Dikutip dari Andrew & Linawati (2014) bahwa variabel pendidikan ini 
dianggap sebagai human capital yang diharapkan dapat memberi efek terhadap 
kesejahteraan seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan 
meningkatkan wawasan yang memungkinkan berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan maupun cara berperilaku dalam mengelola keuangan. 
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat di tunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan dengan teori-teori yang ada dan penelitian - penelitian 
terdahulu. Tidak terbuktinya hipotesis di mungkinkan karena tingkat pendidikan 
responden mayoritas sama. 
4.4.5. Pengaruh Pendapatan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Karyawan. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan SPSS 23 diatas,  
variabel pendapatan memiliki thitung sebesar 0,934 sedangkan ttabel sebesar 1,988 
dengan tingkat keyakinan 5% atau (α=0,05) dan nilai signifikan 0,352. Karena 
thitung  < ttabel (0,934 > 1,988) dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H0 
diterima dan H5 ditolak, yang berarti variabel pendapatan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, semakin tinggi perbedaan 
pendapatan karyawan maka akan semakin tidak berpengaruh terhadap manajemen 
keuangan pribadinya. Karyawan dengan pendapatan tinggi maupun rendah 
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cenderung sama dalam perilakunya terkait pengelolaan uang, penghematan 
pengeluaran, tabungan, hutang, investasi dan mempersiapkan masa pensiunnya. 
Berdasarkan temuan diatas sejalan dengan Ida & Dwinta (2010) yang 
menyatakan bahwa personal income tidak berpengaruh terhadap financial 
management behaviour. Penelitian lain Putri & Rahyuda (2017) yang 
mengemukakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan untuk investasi pegawai yang belum menikah di Kota Denpasar. 
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahtaraan 
masyarakat, sehingga pendapatan mencerminkan kemajuan ekonomi masyarakat. 
Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Andrew & Linawati 
(2014) yang menyebutkan terdapat hubungan positif antara pendapatan dengan 
pengelolaan keuangan. Artinya semakin baik pendapatan besar kemungkinan 
seseorang akan menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang lebih 
bertanggungjawab.  
Dalam teori perspektif perilaku keuangan dalam mengambil keputusan 
keuangan yang adaptif, sifat keputusan dan lingkungan dapat mempengaruhi jenis 
proses yang digunakan. Artinya semakin baik keadaan sosial demografi seseorang 
akan semakin baik pula pengambilan keputusan dalam memanajemen keuangan. 
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat di tunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan dengan teori-teori yang ada dan penelitian - penelitian 
terdahulu. Tidak terbuktinya hipotesis di mungkinkan karena pendapatan 
karyawan belum dialokasikan menurut manajemen keuangan yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 
syarian dan faktor sosio-demografi terhadap manajemen keuangan pribadi 
karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah disusun dan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan serta 
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
2. Variabel jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
3. Variabel usia berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
4. Variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
5. Variabel pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi karyawan KSPPS BMT TUMANG Boyolali. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan responden karyawan KSPPS BMT 
TUMANG Boyolali, sehingga penting untuk penelitian dimasa mendatang 
melengkapi dan memperkaya studi empiris terkait topik dengan 
menggunakan responden lain, terutama responden yang berasal dari non 
lembaga keuangan. 
2. Pada variabel sosio-demografi hanya menggunakan empat variabel saja, 
sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat diteliti untuk melihat 
pengaruhnya terhadap manajemen keuangan pribadi karyawan, seperti status 
perkawinan, domisili, jenis pekerjaan, pengalaman, dan lain-lain.  
3. Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan literasi keuangan syariah 
dalam bidang ilmu manajemen keuangan dalam konteks perilaku, sedangkan 
masih banyak variabel lain yang dapat diteliti untuk menambah empiris dan 
teori mengenai perilaku terkait ilmu manajemen keuangan, seperti sikap 
terhadap uang, kecerdasan emosi, kontrol diri, dan lain-lain. 
4. Keterbatasan dalam waktu serta kemampuan peneliti, sehingga hasilnya 
hanya sebatas pada kemampuan deskripsi.  
5. Penelitian ini hanya menerapkan metode survei dengan alat instrumen berupa 
kuisioner, sehingga kesimpulan yang di ambil hanya berdasarkan pada data 
yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut.  
 
5.3. Saran – Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi KSPPS BMT TUMANG sebaiknya memberikan perhatian lebih untuk 
memberikan pendidikan keuangan di tempat kerja. Dengan pemahan atau 
literasi keuangan yang  baik karyawan akan mudah mengambil keputusan 
dalam melakukan manajemen keuangan pribadinya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi manajemen keuangan pribadi karyawan namun belum dapat 
dimasukkan oleh peneliti, oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya 
untuk menambah variabel lain seperti status perkawinan, jumlah keluarga, 
domisili, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, sikap terhadap uang, dan 
lain-lain. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N
o 
Bulan September 
2017 
Oktober 
2017 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
 Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  
x x x x                     
2 Konsultasi      x x x x x x x x x x           
3 Pengumpulan 
Data 
              x x x        
4 Analisis Data                 x x       
5 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                  x      
6 Pendaftaran 
Munaqasah  
                   x     
7 Munaqasah                      x    
8 Revisi Skripsi                      x x  
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Lampiran 2. Kuisioner 
KUISIONER PENELITIAN MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
Assalamualaikum wr. wb. 
Dengan Hormat, 
 Berkenaan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka penyusunan 
skripsi dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) di IAIN 
Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen Bisnis Syariah 
yang berjudul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH DAN 
SOSIO-DEMOGRAFI TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
PADA KARYAWAN KSPPS BMT TUMANG BOYOLALI”, maka saya 
mohon kesediaan Saudara/i untuk berkenan mengisi kuisioner penelitian ini 
dengan penilaian secara obyektif. Data dari Saudara/i akan dijaga kerahasiaannya 
dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian semata. Atas 
kesediaan dan partisipasi Saudara/i dalam mengisi kuisioner ini saya ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamualaikum wr. wb.  
 
 
 Peneliti 
 
 
Dian Wahyunita 
NIM. 155211116 
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Berilah tanda (√) pada salah satu opsi jawaban yang dianggap paling sesuai 
dengan pilihan Saudara/i.  
1  Nama : …………………………………………… 
2 Jenis Kelamin : a. Laki-laki 
   b. Perempuan 
3 Usia : a. 20 – 30 tahun 
   b. 30 – 50 tahun 
   c. > 50 tahun 
4 Tingkat Pendidikan : a. SMA/SMK/Sederajad 
   b. Diploma 
   c. Sarjana 
   d. Magister dan diatasnya 
5 Status Perkawinan : a. Kawin 
   b. Belum Kawin 
6 Pendapatan per bulan : a. 0 – 1.000.000 
   b. 1.000.000 – 2.500.000 
   c. 2.500.000 – 5.000.000 
   d. > 5.000.000 
7 Kepemilikan rekening : a. Ya/………………………………….(Sebutkan) 
 Syariah  b. Tidak  
8 Kepemilikan Rekening  : c. Ya/………………………………….(Sebutkan) 
 Konvensional  d. Tidak  
9 Keikutsertaan dalam lembaga : a. Perbankan Syariah / Konvensional 
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 keuangan  b. Asuransi Syariah / Konvensional 
   c. Pasar Modal Syariah / Konvensional 
10 Jenis penyimpanan dana  : a. Tabungan 
 yang diikuti  b. Deposito 
   c. Giro 
11 Jenis kredit yang diikuti : a. Kredit Modal Kerja 
   b. Kredit Investasi 
   c. Kredit Konsumtif 
PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
Mohon untuk memberi tanda (√) pada salah satu kotak yang paling sesuai 
menurut pendapat saudara/i pada setiap pernyataan yang disediakan. Tidak ada 
jawaban yang dianggap salah, semua jawaban adalah benar. 
Contoh pengisian kuesioner : 
NO PERNYATAAN NILAI/SKOR 
STS TS N S SS 
1 Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar 
dalam mengelola keuangan.  
     
Keterangan :  
STS : Sangat Tidak Setuju  
TS : Tidak Setuju  
N : Netral  
S : Setuju  
SS : Sangat Setuju  
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INFORMASI TENTANG LITERASI KEUANGAN SYARIAH 
NO PERNYATAAN NILAI/SKOR 
STS TS N S SS 
1. Nilai Waktu Uang      
 a. Semakin lama uang disimpan di bank maka 
jumlahnya akan semakin banyak. 
     
b. Harga suatu barang sekarang akan berbeda 
dengan harga barang yang akan datang. 
     
c. Nilai mata uang selalu berubah-ubah setiap 
waktu. 
     
d. Harga suatu barang akan berubah setiap waktu.      
2. Bagi hasil yang dibayarkan      
 a. Saya menyimpan uang di bank cukup lama 
untuk mendapatkan bagi hasil. 
     
b. Saya mendepositokan uang di bank dengan 
tujuan mendapatkan bagi hasil. 
     
c. Saya sangat senang ketika mendapatkan bagi 
hasil lebih banyak. 
     
3. Inflasi      
 a. Inflasi disebabkan oleh tingginya konsumsi 
masyarakat yang terus menerus. 
     
b. Tingginya nilai tukar rupiah terhadap dollar 
dapat memicu terjadinya inflasi. 
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c. Inflasi dapat mempengaruhi gaji pegawai negeri 
dan swasta. 
     
4. Diversifikasi      
 a. Membeli saham syariah sendiri akan lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan saham 
bersama. 
     
b. Saham syariah lebih menguntungkan di 
bandingkan obligasi syariah. 
     
c. Berinvestasi pada saham syariah akan lebih 
menguntungkan dibanding mendepositokan 
uang di bank. 
     
 
INFORMASI TENTANG SOSIO-DEMOGRAFI 
NO PERNYATAAN NILAI/SKOR 
STS TS N S SS 
1. Usia      
 d. Tingkat usia berpengaruh terhadapan pekerjaan 
yang saya tangani. 
     
e. Pembagian job di tempat saya bekerja sangat 
ditentukan oleh faktor usia 
     
f. Tempat saya bekerja didominasi oleh kaum 
muda. 
     
2. Tingkat Pendidikan      
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 a. Pendidikan yang saya miliki mengajarkan 
bagaimana bekerja dengan baik. 
     
b. Menurut saya, pendidikan membuat saya dapat 
bekerja dengan baik. 
     
g. Pendidikan membantu saya menyelesaikan 
permasalahan tertentu. 
     
3. Pendapatan      
 d. Gaji yang saya terima sesuai dengan pekerjaan 
saya. 
     
e. Gaji dan tunjangan yang saya terima selalu tepat 
waktu. 
     
f. Gaji yang saya peroleh cukup untuk memenuhi 
kebutuhan saya. 
     
 
INFORMASI TENTANG MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
NO PERNYATAAN NILAI/SKOR 
STS TS N S SS 
1. Tabungan      
 a. Saya menabung sebagian dari gaji yang saya 
terima. 
     
b. Saya selalu menyisihkan minimal 10% dari 
penghasilan untuk persiapan masa depan. 
     
c. Saya akan menambah tabungan saya ketika      
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saya mendapatkan gaji lebih. 
d. Saya adalah tipe orang yang suka menabung.      
2. Pengeluaran      
 a. Saya memperhatikan sebagian atau seluruh 
pengeluaran saya. 
     
b. Saya mempertimbangkan pengeluaran pokok 
saya.  
     
c. Saya membuat anggaran dan merencanakan 
setiap pengeluaran saya. 
     
3. Hutang      
 a. Saya membayar tagihan tepat waktu.      
b. Saya membayar kembali tagihan yang harus 
saya bayar. 
     
4. Investasi      
 a. Saya mengetahui mengenai investasi di pasar 
modal syariah (saham, sukuk, obligasi syariah 
dan reksadana). 
     
b. Saya tertarik untuk berinvestasi dalam produk 
pasar modal syariah. 
     
c. Saya tertarik untuk menyalurkan uang melalui 
investasi. 
     
5. Manajemen Uang      
 a. Saya pernah mengalami situasi keuangan yang      
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tidak terkendali. 
b. Saya mempunyai tujuan dalam pengelolaan 
keuangan. 
     
c. Saya biasanya dapat mencapai tujuan keuangan 
saya. 
     
6. Pensiun      
 a. Saya telah merencanakan masa pensiun yang 
mandiri, bahagia dan sejahtera. 
     
b. Saya menyiapkan dana untuk masa pensiun 
mulai dari sekarang. 
     
c. Saya akan memiliki aktivitas produktif pada 
masa pensiun nanti. 
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Lampiran 3. Data Responden 
Data Penelitian 
No 
Jenis 
Kelamin Usia 
Tingkat 
Pendidikan Pendapatan 
Status 
Perkawinan 
1 Perempuan 20-30
th
 Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
2 Laki-Laki 20-30
th
 Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
3 Laki-Laki 20-30
th
 Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
4 Perempuan 20-30
th
 Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
5 Perempuan 20-30
th
 Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
6 Perempuan 30-50
th
 Diploma 1000000-2500000 Kawin 
7 Perempuan 20-30
th
 SMA/SMK 2500000-5000000 Kawin 
8 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
9 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
10 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
11 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
12 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
13 Perempuan 30-50th SMA/SMK 1000000-2500000 Belum Kawin 
14 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
15 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
16 Laki-Laki 30-50th SMA/SMK 1000000-2500000 Kawin 
17 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
18 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Belum Kawin 
19 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
20 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
21 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
22 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
23 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
24 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
25 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
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26 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
27 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
28 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
29 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
30 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
31 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Belum Kawin 
32 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
33 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Belum Kawin 
34 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Belum Kawin 
35 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
36 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Belum Kawin 
37 Laki-Laki 30-50th Diploma >5000000 Belum Kawin 
38 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
39 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
40 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
41 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
42 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
43 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
44 Laki-Laki 20-30th Sarjana 0-1000000 Kawin 
45 Perempuan 30-50th SMA/SMK 1000000-2500000 Kawin 
46 Laki-Laki 30-50th Diploma >5000000 Kawin 
47 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
48 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
49 Laki-Laki 30-50th SMA/SMK >5000000 Kawin 
50 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
51 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
52 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
53 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
54 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
55 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
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56 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
57 Laki-Laki 30-50th Diploma >5000000 Kawin 
58 Perempuan 20-30th SMA/SMK 2500000-5000000 Kawin 
59 Perempuan 30-50th Diploma >5000000 Kawin 
60 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
61 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
62 Laki-Laki 30-50th Diploma >5000000 Kawin 
63 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
64 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
65 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
66 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
67 Laki-Laki 30-50th Diploma >5000000 Kawin 
68 Laki-Laki 30-50th SMA/SMK 1000000-2500000 Belum Kawin 
69 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
70 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Belum Kawin 
71 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
72 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
73 Perempuan 20-30th SMA/SMK 2500000-5000000 Kawin 
74 Laki-Laki 30-50th SMA/SMK 1000000-2500000 Belum Kawin 
75 Laki-Laki 30-50th Diploma >5000000 Kawin 
76 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
77 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
78 Laki-Laki 30-50th Diploma >5000000 Belum Kawin 
79 Perempuan 30-50th Diploma >5000000 Belum Kawin 
80 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Belum Kawin 
81 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
82 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
83 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
84 Perempuan 30-50th Diploma >5000000 Kawin 
85 Laki-Laki 30-50th SMA/SMK 1000000-2500000 Kawin 
100 
 
 
 
86 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
87 Perempuan 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
88 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
89 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
90 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
91 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
92 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Belum Kawin 
93 Perempuan 30-50th Diploma >5000000 Belum Kawin 
94 Laki-Laki 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
95 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
96 Laki-Laki 30-50th Diploma 1000000-2500000 Kawin 
97 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
98 Perempuan 20-30th Sarjana 2500000-5000000 Kawin 
99 Perempuan 20-30th Sarjana >5000000 Kawin 
100 Perempuan 20-30th SMA/SMK 2500000-5000000 Kawin 
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Lampiran 4. Rekapitulasi Jawaban Responden 
1. Jawaban Mengenai Keuangan Umum 
No Rekening Keikutsertaan Lembaga Keuangan Jenis Simpanan Kredit yang Diikuti 
Resp Syariah Konven Perbankan Asuransi Pasar modal Tabungan Deposito Giro Modal kerja Investasi Konsumtif 
1 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
2 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
3 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
4 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
5 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
6 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
7 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
8 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
9 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
10 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
11 Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak 
12 Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
13 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
14 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
15 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
16 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
17 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
18 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
19 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
20 Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
21 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
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22 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
23 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
24 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
25 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak 
26 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
27 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
28 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
29 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
30 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
31 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
32 Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
33 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
34 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
35 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
36 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
37 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
38 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
39 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
40 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
41 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
42 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
43 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
44 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
45 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
46 Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
47 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
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48 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
49 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
50 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak 
51 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
52 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
53 Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
54 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
55 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
56 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
57 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
58 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
59 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
60 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
61 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak 
62 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
63 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
64 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
65 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
66 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
67 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
68 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
69 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
70 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
71 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
72 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
73 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
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74 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
75 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
76 Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
77 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 
78 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
79 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
80 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
81 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
82 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
83 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
84 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
85 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
86 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
87 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
88 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
89 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
90 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
91 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
92 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
93 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
94 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
95 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak 
96 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
97 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 
98 Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak 
99 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
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100 Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak 
 
2. Jawaban Mengenai Literasi Keuangan Syariah 
No LKS1 LKS2 LKS3 LKS4 LKS5 LKS6 LKS7 LKS8 LKS9 LKS10 LKS11 LKS12 LKS13 Jumlah 
1 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 3 54 
2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 52 
3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 52 
4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 52 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 51 
6 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 50 
7 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 50 
8 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 47 
9 1 5 5 5 2 3 4 4 4 4 3 3 3 46 
10 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 50 
11 4 4 1 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 40 
12 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 3 3 49 
13 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 59 
14 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 51 
15 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 45 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
17 1 4 4 4 1 1 3 3 4 3 3 4 4 39 
18 4 5 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 45 
19 2 5 4 5 4 4 5 3 4 3 3 4 4 50 
20 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 46 
21 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 44 
22 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 50 
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23 4 5 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 44 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
25 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 51 
26 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 49 
27 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 45 
28 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 44 
29 2 5 5 5 2 3 3 4 4 4 3 3 3 46 
30 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
31 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 46 
32 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 46 
33 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 54 
34 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 47 
35 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 50 
36 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 5 2 4 39 
37 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 44 
38 5 5 3 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 58 
39 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 61 
40 2 5 5 5 2 4 2 4 4 4 5 2 5 49 
41 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 45 
42 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 49 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
44 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
45 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 43 
46 3 4 4 4 1 1 1 4 3 4 4 4 4 41 
47 3 4 4 4 1 1 1 3 4 3 3 3 3 37 
48 3 4 4 4 1 1 1 4 4 3 3 3 3 38 
49 3 5 5 5 3 2 4 3 3 3 3 3 3 45 
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50 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 47 
51 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 50 
52 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 46 
53 3 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 46 
54 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 42 
55 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 44 
56 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 44 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
58 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 40 
59 3 4 4 4 2 4 5 3 3 2 3 4 4 45 
60 1 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 3 52 
61 3 4 4 4 2 4 5 3 3 2 3 4 4 45 
62 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 52 
63 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
64 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 53 
65 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 50 
66 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 43 
67 3 4 4 4 1 1 1 4 4 5 4 4 4 43 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
69 1 4 4 4 1 1 3 3 4 3 3 4 4 39 
70 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 52 
71 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 56 
72 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 46 
73 3 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 3 3 50 
74 3 5 5 5 3 2 4 3 3 3 3 3 3 45 
75 3 5 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 43 
76 3 4 4 4 1 1 1 3 4 3 3 3 3 37 
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77 4 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 53 
78 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 49 
79 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 51 
80 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 49 
81 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 45 
82 3 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 3 3 50 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
84 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 59 
85 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 3 54 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
87 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 45 
88 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 49 
89 5 5 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 4 54 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
91 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 49 
92 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 45 
93 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 47 
94 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 49 
95 3 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 3 3 50 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
97 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 59 
98 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 3 54 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
100 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 45 
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3. Jawaban Mengenai Faktor Sosio-demografi 
No Usia1 Usia2 Usia3 Jumlah Tk.didik1 Tk.didik2 Tk.didik3 Jumlah Income1 Income2 Income3 Jumlah 
1 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
2 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
3 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 
4 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
5 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 
6 5 4 5 14 4 4 4 12 4 4 4 12 
7 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 4 4 5 13 4 4 4 12 
9 4 4 4 12 5 4 4 13 4 4 4 12 
10 5 5 5 15 4 4 5 13 4 5 5 14 
11 5 5 4 14 3 3 4 10 5 4 4 13 
12 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 3 10 
13 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
15 5 4 4 13 4 5 5 14 4 4 4 12 
16 4 3 5 12 5 5 5 15 4 3 3 10 
17 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 
18 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
19 4 4 4 12 4 4 4 12 2 2 4 8 
20 4 2 4 10 4 4 4 12 2 2 4 8 
21 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 12 
23 5 4 5 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
24 5 4 5 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
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25 5 4 5 14 4 4 4 12 4 5 5 14 
26 4 4 5 13 4 4 4 12 3 4 4 11 
27 4 4 4 12 4 4 4 12 3 4 4 11 
28 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
29 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
30 4 3 4 11 5 4 4 13 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
33 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
34 4 4 4 12 3 4 5 12 5 5 5 15 
35 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 12 
36 4 5 4 13 4 4 5 13 3 4 4 11 
37 5 5 4 14 4 3 3 10 4 4 4 12 
38 4 4 5 13 3 3 3 9 5 5 5 15 
39 4 5 5 14 4 4 4 12 5 5 5 15 
40 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
41 3 3 3 9 4 4 4 12 4 4 4 12 
42 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 12 
43 5 5 5 15 4 4 4 12 3 3 3 9 
44 5 4 5 14 3 3 4 10 4 4 4 12 
45 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 
46 3 3 3 9 4 4 4 12 5 5 5 15 
47 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
48 5 4 4 13 4 5 5 14 4 4 4 12 
49 5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 12 
50 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
51 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 
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52 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
53 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 
54 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
55 5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 12 
56 5 4 5 14 4 4 4 12 4 4 4 12 
57 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
58 4 4 4 12 4 4 5 13 4 5 5 14 
59 4 4 4 12 5 4 4 13 5 4 4 13 
60 5 5 5 15 4 4 5 13 4 3 3 10 
61 5 5 4 14 3 3 4 10 4 4 4 12 
62 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
63 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
64 4 4 4 12 4 4 4 12 4 3 3 10 
65 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 5 15 
66 4 3 5 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
67 5 5 5 15 4 4 4 12 2 2 4 8 
68 4 4 4 12 4 4 4 12 2 2 4 8 
69 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
70 4 2 4 10 4 4 4 12 4 4 4 12 
71 4 4 4 12 4 5 5 14 4 5 5 14 
72 4 4 4 12 4 5 5 14 4 5 5 14 
73 5 4 5 14 4 5 5 14 4 5 5 14 
74 5 4 5 14 4 5 5 14 3 4 4 11 
75 5 4 5 14 4 4 4 12 3 4 4 11 
76 4 4 5 13 4 4 4 12 4 4 4 12 
77 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
78 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
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79 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
80 4 3 4 11 5 4 4 13 4 4 4 12 
81 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 12 
82 4 4 4 12 4 4 4 12 5 5 5 15 
83 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
84 4 4 4 12 3 4 5 12 3 4 4 11 
85 4 4 4 12 4 5 5 14 4 4 4 12 
86 4 5 4 13 4 4 5 13 5 5 5 15 
87 5 5 4 14 4 3 3 10 5 5 5 15 
88 4 4 5 13 3 3 3 9 4 4 4 12 
89 4 5 5 14 4 4 4 12 4 4 4 12 
90 4 4 4 12 5 5 5 15 4 4 4 12 
91 3 3 3 9 4 4 4 12 3 3 3 9 
92 5 5 5 15 5 5 5 15 4 4 4 12 
93 5 5 5 15 4 4 4 12 5 5 5 15 
94 5 4 5 14 3 3 4 10 5 5 5 15 
95 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
96 3 3 3 9 4 4 4 12 4 4 4 12 
97 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
98 5 4 4 13 4 5 5 14 5 5 5 15 
99 5 5 5 15 4 4 4 12 4 4 4 12 
100 4 4 4 12 4 4 4 12 4 4 4 12 
 
4. Jawaban Mengenai Manajemen Keuangan Pribadi 
No 
MK 
P1 
MK 
P2 
MK 
P3 
MK 
P4 
MK 
P5 
MK 
P6 
MK 
P7 
MK 
P8 
MK 
P9 
MK 
P10 
MK 
P11 
MK 
P12 
MK 
P13 
MK 
P14 
MK 
P15 
MK 
P16 
MK 
P17 
MK 
P18 Jumlah 
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1 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 4 5 5 77 
2 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71 
3 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 71 
4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 71 
5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 71 
6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
9 5 3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 77 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
11 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 69 
12 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 67 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 
15 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 83 
16 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 49 
17 5 5 5 4 5 3 4 5 3 3 4 2 5 4 4 4 5 4 74 
18 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 65 
19 5 4 5 5 4 5 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 73 
20 4 4 4 3 3 4 3 5 5 3 4 3 4 4 3 2 2 3 63 
21 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 60 
23 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 63 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
25 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 62 
26 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 64 
27 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 67 
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28 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 66 
29 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 71 
31 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 65 
32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 69 
33 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 69 
35 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 4 4 4 4 76 
36 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 5 69 
37 5 5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 76 
38 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 3 5 5 5 5 5 77 
39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 83 
40 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 
41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
42 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
44 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
45 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 1 4 4 4 3 4 3 4 67 
46 2 2 2 2 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 5 3 5 60 
47 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 
48 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 
49 3 4 4 3 4 4 4 5 4 2 2 2 4 5 4 3 3 3 63 
50 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 4 4 4 81 
53 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 70 
54 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 3 3 65 
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55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 66 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 66 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 
58 4 5 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 65 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 66 
60 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 80 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 65 
62 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
63 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 69 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
65 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 60 
66 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 63 
67 2 2 2 2 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 5 3 5 60 
68 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 49 
69 5 5 5 4 5 3 4 5 3 3 4 2 5 4 4 4 5 4 74 
70 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
71 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
72 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 68 
73 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 68 
74 3 4 4 3 4 4 4 5 4 2 2 2 4 5 4 3 3 3 63 
75 2 2 2 2 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 5 3 5 60 
76 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
78 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 81 
79 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
80 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
81 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
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82 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
83 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 69 
84 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
85 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 69 
86 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 84 
87 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72 
88 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
89 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 4 71 
90 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
91 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
93 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 
94 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 69 
95 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 84 
96 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 72 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 
98 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 83 
99 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 66 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y (Manajemen Keuangan Pribadi) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MKP1 70.60 29.899 .634 .863 
MKP2 70.48 32.454 .240 .878 
MKP3 70.92 28.155 .499 .874 
MKP4 70.56 32.006 .296 .876 
MKP5 70.64 30.657 .414 .873 
MKP6 70.54 30.554 .561 .866 
MKP7 70.50 32.131 .373 .873 
MKP8 70.52 30.515 .658 .864 
MKP9 70.54 31.281 .525 .868 
MKP10 70.44 30.996 .620 .866 
MKP11 70.52 30.394 .622 .864 
MKP12 70.56 30.552 .577 .866 
MKP13 70.60 30.505 .626 .864 
MKP14 70.48 30.474 .443 .871 
MKP15 70.42 30.711 .548 .867 
MKP16 70.60 30.869 .440 .871 
MKP17 70.42 30.953 .505 .868 
MKP18 70.56 30.552 .631 .864 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.875 18 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X1 (Literasi Keuangan Syariah) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
LKS1 49.44 29.138 .657 .930 
LKS2 49.46 27.443 .700 .929 
LKS3 49.30 27.242 .772 .926 
LKS4 49.32 27.210 .750 .927 
LKS5 49.34 27.580 .743 .927 
LKS6 49.50 26.798 .878 .922 
LKS7 49.48 28.050 .794 .925 
LKS8 49.58 27.236 .858 .923 
LKS9 49.44 27.441 .853 .923 
LKS10 49.36 30.051 .467 .935 
LKS11 49.32 31.088 .369 .937 
LKS12 49.34 29.762 .602 .931 
LKS13 49.36 30.091 .555 .933 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.934 13 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X3 (Usia) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Usia1 8.38 .965 .759 .636 
Usia2 8.56 .976 .575 .834 
Usia3 8.38 1.046 .655 .742 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.809 3 
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X4 (Tingkat Pendidikan) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pendidikan1 8.48 1.101 .476 .903 
Pendidikan2 8.36 .677 .870 .489 
Pendidikan3 8.24 .831 .672 .726 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.810 3 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X5 (Pendapatan) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Pendapatan1 8.30 1.323 .708 .883 
Pendapatan2 8.22 1.082 .908 .688 
Pendapatan3 8.14 1.596 .720 .877 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.878 3 
 
 
Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Nornalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.86908686 
Most Extreme Differences Absolute .053 
Positive .046 
Negative -.053 
Test Statistic .053 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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b. Hasil Pengujian Multikoleniaritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toler
ance VIF 
1 (Constant) 18.346 4.858  3.776 .000      
DJns_Kelam
in 
-.843 .614 -.076 -1.373 .173 -.126 -.140 -.074 .934 1.071 
Usia 2.189 .218 .567 10.032 .000 .688 .719 .538 .900 1.111 
Pendidikan .109 .224 .026 .486 .628 -.054 .050 .026 .978 1.023 
Pendapatan .171 .183 .052 .934 .352 .230 .096 .050 .925 1.081 
Literasi_Keu
angan_Syari
ah 
.475 .054 .495 8.783 .000 .646 .671 .471 .903 1.108 
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.562 2.878  1.237 .219 
DJns_Kelamin -.557 .364 -.157 -1.530 .129 
Usia .152 .129 .123 1.175 .243 
Pendidikan -.195 .133 -.147 -1.467 .146 
Pendapatan .110 .108 .105 1.017 .312 
Literasi_Keuangan_Syariah -.034 .032 -.112 -1.076 .285 
a. Dependent Variable: RES2 
 
d. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .854
a
 .730 .716 2.944 .730 50.846 5 94 .000 1.827 
a. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Pendidikan, Pendapatan, DJns_Kelamin, Usia 
b. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
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Lampiran 7. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2204.056 5 440.811 50.846 .000
b
 
Residual 814.934 94 8.670   
Total 3018.990 99    
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
b. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Pendidikan, Pendapatan, 
DJns_Kelamin, Usia 
c. Uji Koefien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .854
a
 .730 .716 2.944 .730 50.846 5 94 .000 1.827 
a. Predictors: (Constant), Literasi_Keuangan_Syariah, Pendidikan, Pendapatan, DJns_Kelamin, Usia 
b. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
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Lampiran 8. Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 18.346 4.858  3.776 .000      
DJns_Kelamin -.843 .614 -.076 -1.373 .173 -.126 -.140 -.074 .934 1.071 
Usia 2.189 .218 .567 10.032 .000 .688 .719 .538 .900 1.111 
Pendidikan .109 .224 .026 .486 .628 -.054 .050 .026 .978 1.023 
Pendapatan .171 .183 .052 .934 .352 .230 .096 .050 .925 1.081 
Literasi_Keuan
gan_Syariah 
.475 .054 .495 8.783 .000 .646 .671 .471 .903 1.108 
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
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Lampiran 9. Uji t (Hipotesis) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 18.346 4.858  3.776 .000      
DJns_Kelamin -.843 .614 -.076 -1.373 .173 -.126 -.140 -.074 .934 1.071 
Usia 2.189 .218 .567 10.032 .000 .688 .719 .538 .900 1.111 
Pendidikan .109 .224 .026 .486 .628 -.054 .050 .026 .978 1.023 
Pendapatan .171 .183 .052 .934 .352 .230 .096 .050 .925 1.081 
Literasi_Keuan
gan_Syariah 
.475 .054 .495 8.783 .000 .646 .671 .471 .903 1.108 
a. Dependent Variable: Manajemen_Keuangan_Pribadi 
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Lampiran 10. Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 12. Curriculum Vitae 
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Jenis Kelamin   : Perempuan  
Agama    : Islam 
Email    : dianwahyunita12@gmail.com 
No. HP   : 085647466816 
Alamat   : Candi rejo, 14/03 Candi gatak, Cepogo, Kab. Boyolali 
 
Riwayat Pendidikan  
Tahun 1999 - 2001  : RA Perwanida Candi gatak 
Tahun 2001 – 2007  : SD N 01 Candi gatak 
Tahun 2007 – 2010  : MTS N Cepogo 
Tahun 2010 – 2013  : SMK N 1 Boyolali 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 
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